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MENGANALISIS PERKEMBANGAN FISIK MOTORIK ANAK
DI LEMBAGA PAUD AL HIKMAH KELOMPOK A KELURAHAN

TEGAL ALUR KECAMATAN KALIDERES JAKARTA BARAT

Syaidati Salsabila

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di lembaga PAUD Al Hikmah Kelurahan Tegal
Alur Kecamatan Kalideres Jakarta Barat pada bulan September 2021 sampai
bulan Mei 2022. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi kasus yang
mana hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah peneliti
lakukan. Pelaksanaan penelitian dilakukan secara kolaborasi dengan guru selaku
mitra kolaborasi yang membantu dalam pelaksanaan observasi selama penelitian
berlangsung sehingga secara tidak langsung kegiatan penelitian dapat dikontrol.
Jumlah siswa yang menjadi sampel pada penelitian ini sebanyak 9 anak dengan
usia 4 sampai 5 tahun. Hasil dari penelitian menganalisis perkembangan fisik
motorik anak adalah terdapat serta ada peningkatan kreativitas guru dan anak
dalam melakukan kegiatan bermain fisik motorik serta anak pun tidak pasif lagi

dalam kegiatan bermain fisik motorik.

Kata Kunci: Perkembangan Fisik Motorik, Anak Usia Dini.



AN ANALYZING THE PHYSICAL AND MOTORIC DEVELOPMENT OF
CHILDREN AT AL HIKMAH EARLY CHILHOOD EDUCATION GROUP A

TEGAL ALUR VILAAGE KALIDERES DISTRICT WEST JAKARTA

Syaidati Salsabila

ABSTRACT

This research was carried out at Al Hikmah Early Chilhood Education, Tegal
Alur Village, Kalideres District, West Jakarta, from September, 2021 to May,
2022. This research is a qualitative case study which is the result of observations,
interviews, and documentation that the researchers have done. The research was
carried out in collaboration with a teacher as a collaborating partner who
assisted in carrying out observations during the research so that research
activities could indirectly be controlled. The number of students who were
sampled in this study were 9 children aged 4 to 5 years. The results of research
analyzing children's physical motoric development are there and there is an
increase in the creativity of teachers and children in carrying out physical
motoric play activities as well as children are no longer passive in motorized

physical play activities.

Keywords: Motoric Physical Development, Early Childhood.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang
diselenggarakan dengan bertujuan untuk menfasilitasi perkembangan dan
pertumbuhan anak dengan cara menyeluruh. Oleh karena itu, PAUD memberi
kesempatan untuk anak mengembangkan kepribadian dan potensi anak secara
maksimal. Pendidikan anak usia dini tersebut perlu menyediakan berbagai
kegiatan bermain yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan
yaitu, kognitif, bahasa, seni, sosial, emosi, fisik dan motorik.

Secara institusional, pendidikan anak usia dini juga dapat di artikan sebagai
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan, baik koordinasi motorik
(halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multiple intelegences),
maupun kecerdasan spirirtual. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak
usia dini, penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini itu sendiri.

Pendidikan anak usia dini merupakan komitmen nasional, hal ini tertuang
dalam Undang-Undang Dasar 1945 dalam alinea ke-4 pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 menyebutkan “mencerdaskan bangsa”. Dalam UUD 1945
pasal 28b ayat ( 2 ) menyebutkan bahwa setiap anak berhak mendapatkan atas

kelangsungan hidup, tumbuh kembang serta berhak atas perlindungan dari



kekerasan dan diskriminasi.

Mengingat pentingnya anak dalam pendidikan dan pentingnya anak usia dini
dalam perkembangan manusia secara keseluruhan maka pendidikan anak usia
dini perlu diberikan melalui berbagai rangsangan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmanai dan rohani agar lebih siap memasuki pendidikan
lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini diarahkan untuk memfasilitasi tumbuh kembang
anak secara sehat dan optimal sesuai dengan nilai, norma, serta harapan
masyarakat. Pendidikan tersebut dilakukan melalui pemberian pengalaman dan
rangsangan yang kaya serta maksimal. Oleh karena itu, di perlukan lingkungan
kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.

UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional BAB I, Pasal
I, Butir 14 menyebutkan “Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan unruk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Pertumbuhan dan perkembangan jasmani berkaitan dengan perkembangan
fisik motorik anak. Melalui karakteristik unik anak yaitu keingintahuan yang besar
dan keinginan untuk mencoba, anak dapat melakukan latihan-latihan fisik motorik
melalui gerakan-gerakan terkoordinasi yang difasilitasi dengan lingkungan untuk

mendukung atas pemberian stimulasi tersebut.



Kegiatan di luar ruangan bisa menjadi pilihan terbaik karena dapat
menstimulasi perkembangan otot anak. Jika anak melakukan aktivitas di dalam
ruangan, maka pemaksimalan ruangan bisa dijadikan strategi untuk menyediakan
ruang gerak yang bebas bagi anak untuk berlari, melompat, dan menggerakkan
seluruh tubuhnya dengan cara-cara yang tidak terbatas.

Pembelajaran harus mampu mengembangkan kecakapan hidup anak dari
berbagai aspek secara menyeluruh (the whole child). Berbagai kecakapan
dilatihkan agar anak kelak menjadi manusia seutuhnya. Bagian dari diri anak yang
dikembangkan meliputi fisik-motorik, intelektual, moral, sosial, emosi,
kreativitas, dan bahasa. Tujuannya adalah agar kelak anak berkembang menjadi
manusia yang utuh dan memiliki kepribadian atau akhlak mulia, cerdas, dan
terampil, mampu bekerja sama dengan orang lain, mampu hidup bermasyarakat
berbangsa dan bernegara.

Tinjauan secara psikologi dan ilmu pendidikan, anak usia dini adalah masa
peletakan dasar atau fondasi awal pertumbuhan dan perkembangan anak. Apa
yang diterima anak baik dari minuman, makanan, serta stimulasi dari lingkungan
yang memberikan kontribusi yang sangat besar bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak pada masa usia dini dan akan berpengaruh kepada anak pada
saat masa dewasa nanti. Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak dapat
terlepaskan dengan perkembangan struktur otak anak.

Menurut Clark (Dalam Yuliani, 2019) kelengkapan organisasi otaknya

mencapai 100-200 miliar sel otak yang siap dikembangkan dan diaktualisasikan



untuk mencapai tingkat perkembangan optimal. Usia 0 sampai 6 tahun adalah
masa perkembangan dan pertumbuhan anak yang akan menentukan anak di masa
depannya atau disebut juga masa golden age (masa keemasan) sekaligus
menentukan tahap perkembangan dan pertumbuhan selanjutnya di masa yang
sangat kritis ini.

Perkembangan motorik adalah perubahan progresif dalam perilaku motorik
sebagai akibat interaksi antara faktor-faktor biologis (kematangan) dan
pengalaman dalam siklus kehidupan manusia. Perkembangan motorik diartikan
pula sebagai perkembangan dari pada unsur-unsur kematangan dan pengendalian
gerak tubuh yang terkait erat dengan perkembangan pusat motorik. Keterampilan
motorik berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot oleh karena itu
maka setiap gerakan sesederhana apapun merupakan hasil pola initeraksi yang
kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak.

Perkembangan motorik merupakan proses memperoleh ketrampilan dan pola
gerakan yang dilakukan anak, misalnya dalam kemampuan motorik kasar anak
belajar mengerakkan seluruh anggota tubuh, sedangkan dalam mempelajari
motorik halus anak belajar ketepatan koordinasi tangan dan mata. Anak juga
belajar menggerakkan pergelangan tangan agar lentur serta anak belajar berkreasi
dan berimajinasi.

Perkembangan motorik halus merupakan gerakan yang menggunakan otot-
otot kecil (fine motor). Gerakan motorik halus anak di kaitkan dengan kegiatan

meletakan atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari tangan.



Pada usia 4 tahun koordinasi gerakan motorik halus anak sangat berkembang
bahkan hampir sempurna. Walaupun demikian anak usia ini masih mengalami
kesulitan dalam menyusun balok-balok menjadi suatu bangunan. Pada usia 5
tahun atau 6 tahun gerakan motorik halus berkembang pesat. Perkembangan
motorik kasar merupakan gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar (big

muscle) atau seluruh anggota tubuh.

Perkembangan motorik kasar memperngaruhi perkembangan kreativitas anak
usia dini, sedangkan perkembangan motorik halus juga mempengaruhi
perkembangan kreativitas anak usia dini. Perkembangan motorik kasar dan halus
secara bersama-sama memperngaruhi perkembangan kreativitas anak. Anak-anak
dengan gangguan koordinasi perkembangan dan gangguan perkembangan saraf
pervasive secara konsisten ditemukan memiliki tingkat kebugaran terkait
keterampilan motorik yang lebih rendah dari pada anak-anak yang berkembang
secara normal. Oleh karena itu, penting bagi dokter untuk melihat anak-anak

dengan tinkat keterampilan motorik yang lebih tinggi

Pada observasi awal di lembaga PAUD Al Hikmah kecamatan Kalideres
Jakarta Barat perkembangan fisik motorik anak di kelompok A masih belum
berkembang. Banyak sekali anak-anak yang mulai jenuh dengan kegiatan belajar
yang sangat monoton yaitu menggunakan lembar kerja siswa (LKS), metode
ceramah dan meniru. Masih kurangnya stimulasi perkembangan fisik motorik
anak di sekolah seperti bermain di luar kelas dengan berbagai macam kegiatan
bermain motork kasar, kurangnya bermain asik sesuka hati di dalam kelas,

bermain finger painting, dan lain sebagainya.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan fokus latar belakang yang telah di uraikan di atas, penelitian
bermaksud meneliti mengenai perkembangan motorik anak pada usia 4 sampai
usia 5 tahun (kelompok A) di lembaga PAUD Al Hikmah kecamatan Kalideres
Jakarta Barat. Penelitian ini di fokuskan “menganalisis perkembangan motorik

anak” yang di teliti menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus.

C. Rumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian tentang perkembangan motorik
anak di PAUD Al Hikmah kelompok A kelurahan Tegal Alur kecamatan
Kalideres kota Jakarta Barat maka rumusan masalah penelitiannya yaitu:
1. Perkembangan fisik motorik anak usia 4 tahun sampai 5 tahun di
lembaga PAUD Al Hikmah kelurahan Tegal Alur kecamatan Kalideres
Jakarta Barat.
2. Pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui perkembangan fisik
motorik anak usia 4 tahun sampai usia 5 tahun di lembaga PAUD Al
Hikmah kelurahan Tegal Alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat.
3. Metode pembelajaran yang di gunakan dalam perkembangan fisik
motorik anak usia 4 tahun sampai usia 5 tahundi lembaga PAUD

Al Hikmah kelurahan Tegal Alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat.

D. Pertanyaan Penelitian
Berikut pertanyaan yang akan di sampaikan untuk penelitian perkembangan
motorik anak di PAUD Al Hikmah kelompok A kelurahan Tegal Alur kecamatan

Kalideres kota Jakarta Barat:



Bagaimana perkembangan fisik motorik anak usai 4 tahun sampai usia
5 tahun di lembaga PAUD Al Hikmah kelurahan Tegal Alur kecamatan
Kalideres Jakarta Barat?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui perkembangan
fisik motorik anak usia 4 tahun sampai usia 5 tahun di lembaga PAUD
Al Hikmabh kelurahan Tegal Alur Kecamatan Kalideres Jakarta Barat?
Apa saja metode pembelajaran yang di gunakan dalam perkembangan
fisik motorik anak usia 4 sampai 5 yahun di lembaga PAUD Al Hikmah

kelurahan Tegal Alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian ini bertujuan:

1.

Untuk menjelaskan perkembangan fisk motorik pada anak usia 4
sampai 5 tahun di lembaga PAUD Al Hikmah kelurahan Tegal Alur
kecamatan Kalideres Jakarta Barat.

Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran perkembangan fisik
motorik anak usia 4 tahun sampai usia 5 tahun di lembaga PAUD Al
Hikmah kelurahan Tegal Alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat.
Untuk mengetahui metode pembelajaran yang digunakan untuk
perkembangan fisik motorik anak usia 4 tahun sampai usia 5 tahun di
lembaga PAUD Al Hikmah kelurahan Tegal Alur kecamatan

Kalideres Jakarta Barat.



F. Manfaat Penelitian

1.

2.

Secara teoritis

Hasil penelitian yang telah di laksanakan di harapkan memberikan
kajian dan informasi tentang perkembangan fisik motorik anak pada usia
4 tahun sampai usia 5 tahun di PAUD Al Hikmah kelurahan Tegal Alur
kecamatan Kalideres Kota Jakarta Barat.

Secara praktisi

a) Bagi lembaga PAUD Al-Hikmah kelurahan Tegal Alur kecamatan

b)

d)

Kalideres kota Jakarta Barat DKI Jakarta khususnya bagi pendidik di
kelompok A PAUD Al Hikmah: penelitian ini sangat penting untuk
memberikan informasi tentang perkembangan fisik motorik pada anak
usia 4 sampai 5 tahun.

Bagi peserta didik: tidak menjadi bosan ketika bermain di kelas dan
tidak hanya menggunakan metode ceramah aja.

Bagi orang tua: hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengertian
tentang perkembangan motorik yang merupakan suatu proses aktivitas
individu yang terkoordinasi antasa otak, otot, dan saraf.

Bagi masyarakat: hasil penelitian ini di harapkan memberikan pengertian
tentang perkembangan motorik anak usia 4 tahun sampai usia 5 tahun.
Peneliti pendidikan.

Pemerintah.



G. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang penelitian, fokus penelitian,
rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penelitian.

Bab II meliputi dari kajian teori, kerangka berpikir, dan tinjauan penelitian
terdahulu. Hal ini meliputi: pertama, hakikat perkembangan motorik anak usia
dini, pengertian fisik motorik anak usia dini, prinsip perkembangan fisik motorik
anak usia dini, dan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik dan
motorik anak usia dini; kedua, tahapan motorik kasar usia 4 tahun sampai usia 5
tahun anak usia dini, tahapan motorik halus usia 4 tahun sampai 5 tahun anak usia
dini, fase-fase perkembangan fisik motorik anak usia dini. Ketiga, meliputi
pengembangan fisik motorik pada kurikulum 2004, KTSP, dan kurikulum 2013.
Rancangan program pengembangan fisik motorik untuk usia 4 tahun sampai usia
5 tahun dengan bermacam-macam metode pengembangan fisik motorik anak usia
dini.

Bab III Metodologi Penelitian, meliputi metode penelitian, waktu dan lokasi
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan data, kisi-kisi instrumen
penelitian, teknik analisis data, dan validasi data.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi penyajian data
tentang menganalisis perkembangan fisik motorik di lembaga PAUD Al Hikmah
kelompok A kelurahan Tegal Alur, Kecamatan Kalideres kota Jakarta Barat.

Bab V penutup, meliputi: kesimpulan dan saran, peneliti akan mencoba

menarik sebuah benang merah terhadap permasalahan yang diangkat.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Teori
1. Perkembangan Motorik Anak Usia Dini

a. Pengertian Perkembangan Motorik Anak

Apa sebenarnya arti perkembangan itu? istilah perkembangan (development)
dan pertumbuhan (growth) dalam artian biasa memang hampir sama. Keduanya
dapat diartikan adanya perubahan dari keadaan sesuatu ke keadaan yang lain.

Bedasarkan Permendikbud No. 58 tahun 2009 menyatakan bahwa tingkat
pencapaian perkembangan menggambarkan pertumbuhan dan perkembangan
yang diharapkan di capai anak pada rentang usia tertentu. Perkembangan anak
yang dicapai merupakan integrasi aspek pemahaman nilai-nila agama dan moral,
fisik, kognitif, bahasan dan sosial emosional.

Perkembangan anak berkesinambungan yang berarti bahwa tingkat
perkembangan yang dicapai pada suatu tahap diharapkan meningkatkan baik
secara kuantitatif maupun kualitatif pada tahap selanjutnya. Walaupun setiap anak
adalah unik karena perkembangan anak berbeda satu sama lain yang dipengaruhi
oleh faktor internal maupun eksternal, namun demikian perkembangan anak tetap
mengikuti pola yang umum.

Agar anak mencapai perkembangan yang optimal, dibutuhkan keterlibatan
orang tua dan orang dewasa untuk memberikan rangsangan yang bersifat
menyeluruh dan terpadu yang meliputi pendidikan, pengaasuhan, kesehatan, gizi,

dan perlindungan yang diberi secara konsisten melalui pembiasaan. Tingkat
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pencapaian perkembangan disusun berdasarkan kelompok usia anak: 0-<2 tahun;
2-<4 tahun; dan 4-<6 tahun. Pengelompokan usia 0-<1 tahun dilakukan dalam
rentanng tiga bulanan, karena pada tahap usia ini perkembangan anak berlangsung
sangat pesat. Pengelompokan usia 1-<2 tahun dilakukan dalam rentang enam
bulanan, karena pada tahap usia ini perkembangan anak tidak seperti usia
sebelumnya. Untuk kelompok usia selanjutnya, pengelompokan dilakukan dalam
rentang waktu pertahun.

Hurlock menyatakan perkembangan sebagai rentetan perubahan progresif
yang kejadiannya sebagai dampak dari aktivitas kematangan dan pengalaman.
Daele sebagaimana dikutip Hurlock menyatakan “perkembangan berarti
perubahan secara kualitatif.”

Perkembangan adalah pertumbuhan dan perubahan yang terjadi pada tubuh
atau badan atau jasmani sesorang. Desmita mengartikan bahwa perkembangan
adalah menakup perubahan fisik, dan didalamnya perubahan terjadi secara terus-
menerus dari fungsi jasmaniah dan rohaniah menuju tahap yang lebih matang.

Para psikologi berpendapat bahwa manusia mengalami perkembangan secara
bertahap, mulai dari bayi, anak-anak, remaja, dewasa, dan seterusnya. Walaupun
klasifikasi dan tahapan-tahapan perkembangan berbeda antara psikolog satu
dengan psikolog yang lain, tetapi yang jelas para psikolog itu menyaadari adanya
tahap perkembangan secara khusus pada anak usia dini.

Berdasar pada kesadaran tersebut, para psikolog khususnya ahli
perkembangan bahwa untuk dapat memahami kejiwaan anak diperlukan

penjelasan yang akurat mengenai pola perkembangan anak dari fase ke fase.
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Bahkan mereka menyadari akan adanya variasi perbedaan dalam perkembangan
anak secara personal. Pada prinsipnya, para psikologi sependapat bahwa
pengalaman anak pada usia dini membawa akibat pada masa kehidupan yang akan
datang.

Perkembangan (development) adalah proses perubahan kapasitas fungsional
atau kemampuan kerja organ-organ tubuh kearah keadaan yang makin
terorganisasi (bisa dikendalikan) dan terspesialisasi (sesuai kemauan fungsinya
masing-masing). Perkembangan dapat terjadi dalam bentuk kuantitatif dan
kualitatif. Perubahan kuantitatif adalah perubahan yang bisa diukur. Perubahan
kualitatif adalah perubahan dalam bentuk: semakin semakin baik, semakin lancar,
dan sebagainya, yang pada dasar nya tidak bisa di ukur.

Perkembangan dan gerak apabila disatukan menjadi perkembangan gerak,
berarti suatu proses sejalan dengan bertambahnya usia dimana secara bertahap dan
kesinambungan gerak individu meningkatkan keadaan sederhana, tidak
terorganisasi, dan tidak terampil kearah penampilan keterampilan gerak kompleks
serta terorganisasi dengan baik dan pada akhirnya menyertai terjadinya proses
menua (menjadi tua) dalam kehidupan normal.

Motorik adalah semua gerakan tubuh meliputi gerak internal yang tidak
teramati (motor) yaitu penangkapan stimulus oleh indera penyampaian stimulus
oleh susunan syaraf sensorik ke otak (memori) pemprosesan dan pembuatan
keputusan oleh otak serta penyampaian keputusan oleh susunan syaraf motorik ke
otot dan gerak eksternal yang teramati (movement). Istilah motorik jika digunakan

secara terpisah lebih mendasari faktor-faktor biologis dan mekanis yang
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mempengaruhi gerakan. Oleh karena itu, para pakar dalam bidang psikologi dan
pendidikan  jarang menggunakannya secara terpisah melainkan
menggabungkannya dengan kata-kata lain seperti dalam kata psikomotor,
persepsual motor, belajar motorik, kontrol motorik, perkembangan motorik, dan
sebagainya.

Motorik yang asal katanya dari bahasa inggris, yaitu motor ability yang
artinya kemampuan gerak. Motor adalah aktivitas yang sangat penting untuk
manusia karena dengan melakukan gerakan manusia bisa mencapai atau
mewujudkan harapan yang diinginkannya. Motorik juga merupakan suatu
terjemahan dari kata motor yang berarti adalah awal terjadinya suatu gerakan yang
di lakukan.

Hurlock berpendapat bahwa motorik ialah suatu perkembangan pengendalian
atas tubuh yang dilakukan oleh saraf dan otot yang terkoordinasi dengan urat
saraf. Lebih jelasnya, Hurlock berpendapat bahwa motorik adalah suatu
perkembangan dalam pengendalian tubuh yang dilakukan oleh saraf-saraf yang
saling koordinasi.

Menurut William dan Monsama, motorik dapat didefinisikan menjadi suatu
gerakan yang menggunakan otot kecil atau besar. Sukintaka berpendapat bahwa
perkembangan motorik merupaka suatu gerakan yang berkualitas yang dilahirkan
oleh individu, gerakan yang baik dilakukan pada saat berolahraga maupun
gerakan yang dilakukan sehari-hari. Semakin bagus perkembangan motorik

seseorang, maka daya kerja seseorang tersebut menjadi semakin bagus atau
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sebaliknya. Maka kemampuan gerakan bisa menjadi tolok ukur seseorang yang
berhasil melakukan tugas kemampuan suatu gerakan.

Motorik mengandung makna gerakan dengan otot, seolah-olah bersifat refleks
atau dengan sedikit keterlibatan persepsi, dan kognisi. Namun kenyataan
sesungguhnya bahwa keterampilan gerakan yang kita pelajari biasanya merupakan
sesuatu yang rumit dan mencakup pendeteksian isyarat, penilaian, dan pembuatan
keputusan yang mempunyai derajat yang tinggi sebagaimana penjelasan Singer
(1930) bahwa: “the real-life skills we lean usually somewhat complex’s and
involve a high degree of cue detection evaluation, and decision making". Dengan
demikian, performans gerak atau keterampilan (movement) merupakan wujud dari
keseluruhan tindakan yang melibatkan aspek-aspek psikomotor, kognitif, dan
afektif. Sebagai contoh performans yang tinggi dalam permainan tenis
merupakan cerminan dari gerakan-gerakan yang terpadu secara efektif (psiko
motorik), penggunaan strategi, taktik, dan pengetahuan tentang peraturan-
peraluran (kognitif), serta sikap yang memadai, perasaai bertanding serta motivasi
yang tinggi (afektif).

Perkembangan fisik motorik adalah sebuah proses tumbuh kembang anak
dalam pergerakan seluruh tubuhnya, yang terkoordinasi antara otak dan otot.
Motorik adalah suatu peristiwa laten yang meliputi keseluruhan proses-proses
pengendalian dan pengaturan fingsi-fungsi organ tubuh baik secara fisiologis
maupun psikis yang menyebabkan terjadi nya suatu gerak. Menurut Elizabeth B
Harlock (1978:159) menyatakan bahwa perkembangan motorik dapat diartikan

sebagai perkembangan dari unsur kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak
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sebagai pusat gerak. Gerak ini secara jelas dibedakan menjadi gerakan kasar
(motorik kasar) dan gerakan halus (motorik halus).

Menurut Endang Rini Sukamti bahwa perkembangan motorik adalah sesuatu
proses kemasakan atau gerak yang langsung melibatkan otot-otot untuk bergerak
dan proses persarafan yang menjadi seseorang mampu menggerakan dan proses
persarafan yang menjadikan seseorang mampu menggerakan tubuh.

Perkembangan motorik adalah proses tumbuh kembang kemampuan gerak
seorang anak. Perkembangan motorik merupakan perkembangan pengendalian
gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot
terkoordinasi (Hurlock 1998).

Pada dasarnya perkembangan ini berkembang sejalan dengan kematangan
saraf, otot anak atau kemampuan kognitifnya (Damayanti & Nurjannah, 2016).
Perkembangan motorik adalah ini berkembang sejalan dengan kematangan saraf
dan otot anak. Sehingga, setiap gerakan sesederhana apapun merupakan hasil pola
interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang
dikontrol oleh otak. Keterampilan motorik menjadi dua bagian, yaitu: 1)
keterampilan motorik kasar; 2) keterampilan motorik halus (Desmita, 2013).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
( PERMENDIKBUD) Nomor 146 tahun 2014 dalam pasal 3 ayat 6, pedoman
deteksi tumbuh kembang anak. Perkembangan adalah bertambahnya fungsi psikis
dan fisik anak meliputi sensorik (mendengar, melihat, meraba, menghirup),

motorik (gerakan motorik kasar dan halus), kognitif (pengetahuan, kecerdasan),
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komunikasi (berbicara dan bahasa), sikap religius, sosial emosional, serta
kreativitas.

Perkembangan motorik berkembang sejalan dengan kematangan saraf dan
otot anak. Sehingga, setiap gerakan sesederhana apapun merupakan hasil pola
interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang
dikontrol oleh otak. Keterampilan motorik menjadi dua bagian, yaitu: 1)
keterampilan motorik kasar; 2) keterampilan motorik halus (Desmita, 2013).

Latihan terhadap motorik kasar dan motorik halus perlu dilakukan guna
meningkatkan kemampuan dalam melakukan dan mengendalikan gerakan anggota
tubuh secara efektif yang mencakup kegiatan untuk melatih koordinasi mata dan
tangan, melatih konsentrasi, koordinasi indra dan anggota tubuh, melatih
kepercayaan diri, keseimbangan tubuh, keberanian, kelenturan dan kekuatan otot,
serta melatih kesiapan untuk beraktivitas (Kusumaningtyas, 2016).

Perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan baik sesuai
dengan perkembangan fisiknya yang beranjak matang. Gerakan-gerakannya sudah
selaras dengan kebutuhan dan minat yang serta cenderung menunjukkan gerakan-
gerakan motorik yang cukup gesit dan lincah. Bahkan sering kelebihan gerak atau
over activity. Masa usia dini merupakan masa kritis bagi perkembangan motorik,
dan masa yang paling tepat untuk mengajarkan berbagai keterampilan motorik,
seperti menulis, menggambar, melukis, berenang, dan bermain bola.

Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot- otot besar atau
sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan

anak itu sendiri. Sedangkan motorik halus adalah gerakan tubuh yang
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menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu yang di
pengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih.

Gerak motorik kasar adalah gerak anggota badan secara kasar atau keras.
Menurut Berk (Suyadi, 2010), semakin anak bertambah dewasa dan kuat
tubuhnya maka gaya geraknya semakin sempurna. Keterampilan koordinasi
gerakan motorik kasar meliputi kegiatan seluruh tubuh atau sebagian tubuh.
Keterampilan koordinasi motorik kasar mencakup ketahanan, kecepatan,
kelenturan, ketangkasan, keseimbangan dan kekuatan.

Pengembangan motorik kasar bagi anak usia dini memiliki tujuan yakni
memperkenalkan gerakan kasar, melatih gerakan kasar, meningkatkan
kemampuan mengelola, mengontrol gerakan dan koordinasi, serta meningkatkan
keterampilan dan cara hidup sehat (Samsudin, 2008).

Cara untuk mengoptimalkan perkembangan motorik kasar anak usia dini
yaitu melalui aktivitas bermain seperti bermain bola, menari, bermain perang-
perangan, berolahraga, termasuk senam. Senam merupakan salah satu olahraga
yang dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan motorik
kasar pada anak usia dini. Berbagai macam senam diantaranya senam irama dan
senam fantasi.

Keterampilan motorik kasar dianggap sebagai korelasi penting aktivitas
motorik pada tahun 1820 dan juga telah di temukan longitudinal. Keterampilan
motorik kasar dasar, keterampilan membangun blok untuk lebih maju, kompleks

gerakan, dan mereka terdiri dari keterampilan lokomotor (misalnya berlari,
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melompat, melompat) dan kontrol objek atau keterampilan bola (misalnya,
melempar, menangkap, menendang).

Perkembangan motorik halus adalah perkembangan gerakan tubuh yang
menggunakan otot-otot kecil (fine muscle). Gerakan motorik halus berkaitan
dengan kegiatan meletakan dan memegang suatu objek dengan menggunakan jari
tangan.

Menurut John W. Santrock (2012:147), perkembangan motorik halus berarti
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan
tangan yang sering membutuhkan kecermatan koordinasi dengan tangan, serta
keterampilan yang mencakup pemanfaatkan menggunakan alat-alat untuk
mengerjakan suatu objek.

Keterampilan motorik halus atau keterampilan manipulasi meliputi menulis,
menggambar, memotong, melempar, menangkap bola serta memainkan benda-
benda atau alat-alat mainan (Curtis,1998; Hurlock,1957 dalam Yusuf 2002).

Pengembangan kemampuan pada motorik halus bertujuan mengembangkan
keterampilan gerak, koordinasi, ketepatan, keseimbangan, dan kecermatan pada
tangan. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat dari Pura dan Asnawati (2019)
yang menyatakan bahwa tujuan mengembangkan motorik halus adalah
koordinasi, kecepatan, kecermatan, ketepatan dan keseimbangan pada gerakan
tangan.

Banyak kegiatan yang dapat dilakukan untuk menstimulasi kemampuan
motorik halus anak, misalnya finger painting, menganyam, meronce, bermain

pasir dan air serta melipat. Untuk menstimulus perkembangan motorik halus
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dengan bermain melipat kertas menjadi bentuk bentuk yang di inginkan anak,
meronce sehingga membentuk gelang atau kalung. Kegiatan ini semua koordinasi
antara otot-otot kecil dengan otak.

Stimulasi dalam mengoptimalkan perkembangan motorik anak:

e Dasar-dasar keterampilan untuk menulis (huruf arab dan latin)
dan menggambar.

e Gerakan-gerakan permainan seperti meloncat, memanjat, dan
berlari.

e Baris-berbaris secara sederhana untuk menanmkan kebiasaan
kedisiplinan dan ketertiban.

e Gerak-gerak ibadah sholat.

e Kemampuan motorik halus bisa dikembangkan dengan cara
anak-anak menggali pasir dan tanah, menggunakan
menuangkan air, mengambil dan mengumpulkan batu-batuan,
dedaunan dan benda-benda kecil lainnya serta bermain
permainan di luar ruangan seperti kelereng.

b. Jenis Motorik Dan Kemampuan Motorik Anak

Perkembangan motorik yaitu proses anak dalam menggerakan tubuhnya. Tiga
keterampilan motorik seorang anak, menurut Seefel dalam seri ayah Numda
antara lain:

(1) Gerakan lokomotor: berjalan, melompat, meluncur, dan berlari.

(2) Gerakan non-lokomotor: mendorong, mengangkat, melengket, berayun,

dan menarik.
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(3) Kemampuan anak untuk bergerak dalam menangkap maupun melempar

suatu benda.

Dalam perkembangan motorik, anak juga mengembangkan keterampilan

dalam mengamati, mengingat

suatu pengalaman yang dialaminya,

dan

pengalamannya. Seorang anak harus memiliki satu keterampilan dasar sehingga ia

memadukannya dengan suatu kegiatan motorik yang lebih kompleks. Secara

umum ada dua gerakan yang pertama yaitu gerakan motorik kasar dan gerakan

motorik halus.

Tabel 2.1

Kegiatan Motorik Anak Usia 3 Tahun Sampai Usia 4 Tahun

Motorik Halus

Motorik Kasar

Menggunting kertas.

Menangkap bola dengan tangan lurus

ke depan.

Membasuh dan melap tangan.

Berdiri mengangkat satu kaki dalam

waktu 6 detik.

Menuang air ke alam gelas.

Mengendarai sepeda roda tiga.

Mengaduk dengan sendok. Melompat dari tempat tidur.
Memegang sendok dengan cara | Membawa benda kecil di atas baki
menggenggam. tanpa terjatuh.

Membawa benda dengan menjepit.

Menggunakan bahu dan siku saat

bermain lempar bola.
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Jika melihat gambar anak akan

menggambar

Berjalan dengan satu kaki, tanpa

mengganti kaki

Membuka kancing

Melompat menggunakan satu kaki

Menggambar lingkaran

Berjinjit dengan tumit kaki

Tabel 2.2

Kegiatan Bermain Motorik Anak Usia 4 Tahun Sampai Usia 6 Tahun

No. Motorik halus

Motorik kasar

1. | Mengikat tali sepatu tanpa

bantuan orang dewasa.

Berlari sambil menendang sebuah

bola.

2. | Memasukkan surat ke dalam

amplop.

Melompat menggunakan kaki yang

saling bergantian.

3. | Mengoleskan selai di atas roti.

-Melemparkan bola keatas dan
dengan menggunakan satu dengan
kedua tangan.

-Berjalan dengan seimbang dengan

garis yang sudah ditentukan.

4. | Membentuk gambar.

Berjalan dengan seimbang dengan

garis yang sudah ditentukan.
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5. | Mencuci muka dan berwudhu | - Berjinjit selama 15 detik.
tanpa membasahi baju. - Menyentuh jari kaki dengan posisi
kaki lurus kedepan.

-Mendayung sepeda roda dua.

c. Perkembangan Motorik Anak Usia 4 Tahun Sampai Usia 5 Tahun

Anak-anak pada usia prasekolah mengkonsolidasi dan mengalami kemajuan
dalam keterampilan fisik yang telah dikembangkannya di tahun-tahun awal.
Tantangan koordinasi yang sebelum ini dihindarinya, seperti melompat dengan
satu kaki, melompat dengan dua kaki di angkat bersamaan, dan menjaga
keseimbangan sekarang dapat di lakukannya dan dia berusaha melakukan
aktivitas.

(a) Transformasi fisik

Alasan utama penyebab kematangan keterampilan bergerak ini adalah
perubahan yang penting terjadi antara usia 2,5 dan 5 tahun. Tinggi tubuh anak-
anak bertambah sekitar 8 cm lebih tinggi setiap tahunnya dan berat badannya
bertambah sekitar 3 ke. Ukuran kepalanya menjadi lebih kecil dibandingkan
dengan bagian badan yang lain, dan wajahnya menjadi lebih besar dalam
persiapan untuk mengoordinasi rangkaian gigi kedua yang akan muncul dalam
beberapa tahun. Perubahan neurologi terjadi dalam otak, tulang belakang dan juga

sistem saraf.
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(b) Perkembangan gerakan

Keterampilan fisik anak menjadi semakin baik. Pada usia ini anak amat
senang menggunakan keterampilan motoriknya yang semakin baik bahkan ketika
aktivitas itu berbahaya.

(c) Takut-takut

Beberapa anak mempunyai sifat takut-takut dan tidak berani menjajaki uang
yang terbuka lebar di taman atau berpetualang di taman bermain. Hal ini akan
menghilangkan kesempatan anak untuk menikmati ancka macam aktivitas yang
menstimulasi.

(d) Perkembangan koordinasi tangan-mata

Ketika anak sedang melewati tahun-tahun prasekolah, pengendalian tangan
menjadi semakin penting, bukan hanya karena kendali itu membantunnya menjadi
lebih mandiri, tetapi juga karena ada kaitannya dengan pemecahan masalah dan
untuk belajar.

(e) Proses kematangan

Kemajuan anak dalam koordinasi tangan-mata tergantung pada interaksi
antara stimulasi dan dorongan yang diterimanya setiap hari, perkembangan fisik
dan sarafnya, dan motivasinya. Tiga dimensi yang berbeda ini perlu
diseimbangkan dengan hati-hati sebelum dia dapat bergerak dari satu tahap ke
tahap berikutnya. Secara khusus, anak tidak akan mampu menulis seperti anak
berumur 5 tahun ketika dia berumur 3 tahun, tidak peduli betapa kerasnya usaha
karena kematangan otot dan sarafnya memang belum memadai untuk melakukan

gerakan tangan yang demikian halus.
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(f) Penggunaan cat atau krayon

Anak lebih suka menggunakan cat daripada krayon, hal tersebut dikarenakan
lebih mudah untuk membuat gambar berukuran besar dan berwarna-warni dengan
menyapukan kuas daripada dengan sebatang krayon. Gambar tercipta dengan
lebih cepat dengan cat. Selain itu tangkai kuas yang gemuk lebih mudah untuk
dipegang dan tidak memerlukan kendali yang halus dengan jari.

(g) Kiri atau kanan

Pilihan anak untuk menggunakan tangan kiri atau tangan kanannya sudah
terbentuk sepenuhnya pada waktu anak mulai sekolah, akan tetapi sebenarnya kita
akan sudah mempunyai pilihan menggunakan tangan kanan atau kiri mulai dari
sekitar umur 2 tahun.

(h) Perbandingan

Pada masa ini anak lebih banyak berbaur dengan anak-anak lain, baik teman-
temannya yang datang ke rumah anda untuk bermain maupun bergabung dengan
anak-anak lain di kelompok bermain. Dia membandingkan dirinya sendiri dengan
teman-temannya.

Setiap anak akan melewati tahap tunbuh kemabang secara fleksible dan
kesinambungan. Salah satu tahap tumbuh kembang yang di lalui anak adalah masa
prasekolah (4-5) tahun. Pada anak usia 4 tahun sampai dengan usia 5 tahun
perkembangan yang menonjol adalah keterampilan motorik. Menurut Wijaya
(2008), perkembangan motorik sangat berkaitan erat dengan kegiatan fisik.
Motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan

yang terkoordinir anatara susunan saraf, otak, dan spinal cord.
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Perkembangan motorik di bagi menjadi dua yaitu motorik kasar dan motorik
halus. Menurut Frankenburg dkk (1981) dalam Soetliningsih (1995), motorik
halus adalah aspek berhubungan dengan pergerakan dan sikap tubuh. Motorik
halus adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk mengamati
sesuatu, melanjutkan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan
di lakukan otot-otot kecil, tetapi memerlukan koordinasi yang cermat.

Perkembangan motorik kasar pada anak usia 4 tahun yaitu anak sangat
menyenangi kegiatan fisik yang mengandung bahaya. Pada anak usia 5 tahun
keinginnan melakukan kegiatan berbahaya bertambah dan menyenangi kegiatan
lomba.

Perkembangan motorik halus pada anak usia 4 tahun sangat berkembang
bahkan hampir sempurna. Walaupun demikian anak usia ini masih mengalami
kesulitan dalam menyusun balok-balok menjadi suatu bangunan.

Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau
sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan
anak itu sendiri. Pada usia anak 4 tahun sampai usia 5 tahun anak sudah dapat
berlari, berhenti dan berputar balik.

Motorik halus adalah gerakan yang mengunakan otot-otot halus atau sebagian
anggota tubuh tertentu, yang di pengaruhi oleh kesempatan untu belajar dan
berlatih. Pada usia 4 tahun, koordinasi motorik halus anak-anak telah semakin
meningkat dan menjadi lebih tepat. Pada usia 5 tahun koordinasi motorik halus
anak-anak semakin meningkat. Tangan, lengan, dan tubuh bergerak bersama di

bawah komando yang lebih baik dari mata (Santrock, 1995).
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Dalam bermain anak bisa melakukan berbagai aktivitas yang dapat membantu
anak dalam perkembangan fisik dan juga aspek perkembangan lainnya. Pada usia
taman kanak-kanak atau pada saat usia 4 tahun sampai usia 5 tahun dimana aspek
perkembangan anak dapat dioptimalkan dengan sebaik mungkin termasuk
perkembangan fisik anak.

Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No.
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD BAB III pasal 7 ayat 3 yaitu
perkembangan anak mencakup enam aspek yaitu aspek nilai agama dan moral,
fisik-motorik, bahasa, sosial emosional, serta seni.

Secara umum perkembangan anak usia 4 tahun sampai usia 5 tahun meliputi:

(1) Tahap jalan

¢ Mondar mandir.

e Jalan berputar-putar.

e Lompat dengan satu kaki.
(2) Tahap lari

e Lari cepat.

e Belok pada tikungan.

e Memulai dan mengakhiri lari dengan mudabh.
(3) Tahap lompat

e Melompat ke atas.

e Melompat ke bawabh.

e Melompat ke depan.
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(4) Tahap memanjat
e Memanjat.
e Naik turun tangga.
e Bermain di pohon.

Pada anak usia 4 tahun sampai usia 5 tahun seharusnya memiliki koordinasi
motorik halus yang baik, diantaranya mampu meniru melipat kertas sederhana,
membuat segitiga dan bujur sangkar dengan rapi, membuat berbagai bentuk dari
kertas, serta membuat mainan dengan teknik melipat.

Senada dengan yang dipaparkan oleh Hurlock (1978:151) perkembangan
motorik adalah perkembangan pengendalian gerakan jasmani melalui kegiatan
pusat saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi. Sebelum perkembangan terjadi
anak tidak akan berdaya. Kondisi tersebut akan berubah secara cepat pada usia 4
tahun sampai usia 5 tahun pertama kehidupan pasca lahir. Anak dapat
mengendalikan gerakan yang kasar. Gerakan tersebut melibatkan anggota badan
yang luas yang digunakan untuk berjalan, melompat, berlari, berjinjit, berenang,
dan sebagainya. Setelah berumur 5 tahun terjadi perkembangan yang besar dalam
pengendalian koordinasi yang lebih baik yang melibatkan bagian otot yang lebih
kecil yang digunakan untuk menggenggam, melempar, menangkap bola, menulis,
dan sebagainya.

Ada beberapa aspek perkembangan anak prasekolah menurut pemerhati anak-

anak sebagai berikut:
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(a) Perkembangan Fisik

Santrock (2011: 36) mengemukakan ada beberapa hal yang termasuk ke

dalam perkembangan fisik:

(1) Tinggi badan anak mengalami penambahan 6 cm dan berat 2-kg pertahun.
Namun pola pertumbuhan bervariasi secara individual. Ada pengaruh
faktor bawaan, defisiensi hormon pertumbuhan dan masalah fisik yang
terjadi pada masa kanak-kanak.

(2) Perkembangan otak. Pada usia 6 tahun, otak telah mencapai 95 persen
volume dewasanya. Sebagian peningkatan tersebut disebabkan oleh
peningkatan jumlah dan ukuran ujung-ujung syaraf reseptor.
Neurotramiter yang konsentrasinya meningkatkan pada usia 3 tahun
sampai usia 6 tahun adalah dopamin. Peningkatan kematangan otak
berkontribusi terhadap perubahan kemampuan kognitif. Sedangkan dalam
Suyadi (2010: 267), disebutkan bahwa banyak penelitian yang
menunjukan bahwa anak usia dini telah mencapai 80% dari otak orang
dewasa. Dalam Maspinal (2013 : 80), sel-sel berkembang mengikuti
pengalaman, oleh sebab itu anak perlu di berikan berbagai rangsangan
(stimulus) dan memfasilitasi perkembangan agar otak dapat tumbuh
optimal.

(3) Motorik kasar. Gerakan motorik kasar adalah gerak anggota badan secara
kasar atau keras. Menurut Laura E. Ber dalam Suyadi (2010 : 68), semakin
anak bertambah dewasa dan kuat tubuhnya, maka geraknya semakin

sempurna. Hal ini mengakibatkan tumbuh kembang otot semakin
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membesar dan menguat, dengan demikian ketrampilan baru selalu

bermunculan dan semakin kompleks. Contoh gerak motorik kasar adalah,

melakukan gerakan berjalan, berlari, melompat, melempar dan sebagainya.

(4) Perkembangan gerak motorik halus. Perkembangan motorik mengikuti

hukum arah perkembangan, hurlock (1978: 162). Dan kemampuan fisik

tersebut diatas terjadi

pertambahan umur.

secara teratur dan bertahap sesuai dengan

Tabel 2.3

Aspek Perkembangan Motorik Halus Dan Kasar

No. Usia Motorik halus Motorik kasar
1. 4-5 tahun Memasukan benda Menaiki tangga
kecil ke dalam botol Menangkap bola
Mrnngunting  garis Menikung tajam

lurus

Meraut pensil
Melipat kertas (
vertical, horizontal
dan diagonal )
Mengenakan  baju
dan sepatu dengan
baik
Menggunakan
garpu dan sendok
dengan baik

dengan sepeda roda
tiga
Melempar bola agak
jauh
Berjalan mundur

dengan seimbang

Menuruni anak
tangga
Membawa gelas

berisi  air  tanpa

tumpah
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Perkembangan fisik motorik adalah perkembangan jasmaniah melalui
kegiatan pusat saaf, urat saraf dan otot yang terkoodinasi. Hasil pengamatan laura
E. Berk terhadap anak usia dini adalah ketika anak bermain maka, akan muncul
ketrampilan motorik baru, Suyadi (2016: 67). Anak akan terus melakukan
integrasi gerak dari berbagai macam pola jadi, kemampuannya berkembang dan
terbarukan terus menerus atau disebut sebagai dynamic system. Anak dapat
mencapai sesuatu yang disebut keterampilan motorik seperti yang diungkapkan
Gagne dalam Siregar (2010 :8), bahwa dalam ketrampilan motorik seseorang atau
anak belajar melakukan gerakan secara teratur dalam urutan tertentu, ciri khasnya
adalah otomatisme, yakni gerakan yang berlangsung secara teratur dan berjalan
dengan lancar serta luwes.

Permendikbud No. 137 tahun 2014 pada standar isi tingkat pencapaian
perkembangan anak berdasarkan kelompok usia 4 tahun sampai usia 5 tahun pada
aspek fisik motorik yaitu:

(a) Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup angin, pesawat terbang,
dan sebagainya.

(b) Melakukan gerakan menggantung (bergelayut).

(c) Melakukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari secara
terkoordinasi.

(d) Melempar sesuatu secara terarah.

(e) Menangkap sesuatu secara tepat.

(f) Melakukan gerakan antisipasi.

(g) Menendang sesuatu secara terarah.
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Hal-hal yang mempengaruhi perkembangan motorik Hurlock (2001)
menyatakan beberapa kondisi yang mempengaruhi laju perkembangan motorik
anak antara lain:

(1) Sifat dasar genetik, termasuk bentuk tubuh dan kecerdasan
mempengaruhi laju perkembangan.

(2) Awal kehidupan pascalahir tidak ada hambatan pada kondisi
lingkungan yang tidak menguntungkan, semakin aktif janin semakin
cepat perkembangan motorik anak.

(3) Kondisi pralahir yang menyenangkan (gizi makanan sang ibu) lebih
mendorong perkembangan motorik lebih cepat pada pascalahir.

(4) Kelahiran yang sukar, apabila ada kerusakan pada otak akan
memperlambat perkembangan motorik.

(5) Adanya rangsangan, dorongan, dan kesempatan untuk menggerakan
semua bagian tubuh akan mempercepat perkembangan motorik.

(6) Perlindungan yang berlebihan akan melumpuhkan persiapan
berkembangnya kemampuan motorik.

(7) Kelahiran sebelum waktunya biasanya memperlambat perkembangan
motorik.

(8) Cacat fisik, seperti buta akan memperlambat perkembangan motorik.

(9) Dalam perkembangan motorik, perbedaan jenis kelamin, warna kulit,
dan sosial ekonomi lebih banyak disebabkan oleh perbedaan motivasi

dan metode pelatihan anak ketimbang karena perbedaan bawaan.



32

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan gerak motorik
terutama motorik halus, antara lain: perkembangan sistem saraf, kemampuan fisik
yang memungkinkan untuk bergerak, keinginan anak yang memotivasinya untuk
bergerak, lingkungan yang mendukung, aspek psikologis anak, umur, jenis
kelamin, genetik, kelainan kromosom (Al-magassary, 2014).

Perkembangan fisik cukup menentukan aktivitas motorik yang pada akhirnya
juga akan mempengaruhi aktivitas dan perilaku sehari-hari. Demikian pula
perkembangan motorik akan menuntun pada aktivitas sosial yang lebih kompleks.
Kecerdasan motorik anak tentu saja di pengaruhi oleh aspek perkembangan yang
lainnya, terutama dengan kaitan fisik dan intelektual anak.

Anak yang gemuk atau terlalu kurus akan sulit menyesuaikan diri dengan
anak lain yang memiliki proposi tubuh yang normal. Anak yang gemuk akan
lamban dalam mengikuti aktivitas permainan yang menuntut kelincahan di
bandingkan dengan anak yang tidak gemuk. Sementara anak yag kurus mungkin
akan kesulitan jika harus mengikuti aktivitas yang melibatkan penggunaan energi
yang optimal.

Hal ini karena anak yang kurus dan kelihatan kurang sehat membuatnya
kurang bisa menggunakan energi dalam waktu yang lama atau aktivitas yang
berat. Pada awalnya mungkin akan timbul rasa kurang mampu dan selanjutnya
akan muncul persepsi yang negatif tentang dirinya bahwa anak tersebut yang

memiliki kekurangan dan tidak sama dengan anak lainnya.
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Adapun beberapa kompetensi dasar perkembangan motorik anak dalam

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Nomor 146 tahun 2014:

Tabel 2.4

Kompetensi Dasar Perkembangan Motorik Anak

No. Kompetensi

Dasar (KD)

Indikator

1. 33

Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan
gerakannya untuk pengembangan

motorik kasar dan motorik halus.

Menggunakan anggota tubuh untuk
pengembangan motorik  kasar  dan

motorik halus.

Menyajikan berbagai karya anak dalam
bentuk gambar, bercerita, bernyanyi,
gerak tubuh, dan lain-lain tentang
lingkungan sosial (keluarga, teman,
tempat tinggal, tempat ibadah, budaya,

serta transportasi).




34

4. 4.8 Menyajikan berbagai karyanya dalam
bentuk gambar, bercerita, bernyanyi,
gerak tubuh, dll tentang lingkungan alam
(hewan, tanaman, cuaca, tanah air, batu-

batuan, dan lain-lain).

2. Anak Usia Dini

Tak kenal maka tak sayang, tak sayang maka tak cinta, dan tak cinta sehingga
tak peduli. Kata-kata atau kalimat itulah yang mendorong perlunya kita mengenal
dan memahami anak usia dini, agar bisa memerikan layanan yang optimal sesuai
dengan karakteristik dan perkembangannya.

Masa kanak-kanak merupakan masa yang tepat untuk memulai memberikan
stimulus agar anak dapat berkembang secara optimal. Apa yang di pelajari
seseorang di awal kehidupan akan mempunyai dampak pada kehidupan di masa
yang akan datang.

Usia dini adalah masa peka bagi anak. Pada usia ini perkembangan anak akan
berkembang secara optimal karena masa ini merupakan peletakan dasar pertama
dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional,
serta nilai agama dan moral.

Masa kanak-kanak adalah periode pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Pada kurun ini, anak belajar menguasai
keahlian tertentu dan menghadapi tugas-tugas baru. Oleh karena itu, kita perlu

memperhatikan betul berbagai proses perkembangan yang berlangsung dalam
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hidup anak pada periode ini, mulai dari perkembangan kognitif anak, motorik,
sensorik, fisik, bahasa, dan emosionalnya.

Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia lahir sampai usia 8 tahun.
Menurut Beichler dan Snowman (Dwi Yulianti, 2010:7), anak usia dini adalah
anak yang berusia antara usia 3 tahun sampai usia 6 tahun. Sedangkan hakikat
anak usia dini (Augusta, 2012) adalah individu yang unik dimana ia memiliki pola
pertumbuhan serta perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosio emosional,
kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang
sedang dilalui oleh anak tersebut.

Pada anak usia dini ini, anak mengalami perkembangan dalam tahap
mengeksplor dan berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitarnya. Anak usia
dini biasanya cenderung senang dengan hal-hal yang baru yang didapatnya
melalui aktivitas bermain. Anak merupakan aset berharga bagi keluarganya,
lingkungan sekitarnya, dan bagi bangsa. Anak juga merupakan generasi penerus
bangsa dimasa yang akan datang dan jika ingin melihat suatu bangsa yang maju di
masa yang akan datang maka pendidikan anak usia dini sangat perlu diperhatikan
sekarang ini. Oleh karena itu, pembelajaran bagi anak usia dini sangat perlu
dilakukan baik dari rumah dan sekolah.

Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat martabat kemanusiaan serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. (Pasal 4), setiap anak
berhak memperoleh pendidikan serta pengajaran dalam rangka pengembangan

pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai minat bakatnya. (Pasal 9 ayat 1) dan
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selain hak anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), khususnya bagi anak yang
menyandang cacat juga berhak memperoleh pendidikan luar biasa, sedangkan
anak yang memiliki keunggulan juga mendapatkan pendidikan khusus (Pasal 9
ayat 2) Departemen sosial RI, 2002.

Setiap anak tentu telah dibekali potensi luar biasa sejak lahir. Potensi ini
harus dikembangkan dan digali dengan cara pemberian stimulasi yang sesuai.
Oleh sebab itu, setiap anak berhak mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan bakat yang dimilikinya sesuai dengan minatnya tanpa adanya
unsur-unsur paksaan dari luar dirinya.

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat bahkan dikatakan sebagai lompatan
perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga
dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat luar
biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik dan berada pada masa
proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, pematangan,
penyempumaan, baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung
seumur hidup, bertahap, serta berkesinambungan.

Anak usia dini berada dalam proses perkembangan (development), sebagai
perubahan yang dialami oleh setiap manusia secara individual, dan berlangsung
sepanjang hayat. Anak usia dini memiliki sifat yang unik karena di dunia ini tidak
ada satupun anak yang sama, meskipun lahir kembar, mereka dilahirkan dengan
potensi yang berbeda, memiliki kelebihan, kekurangan, bakat dan minat masing-

masing.
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Beberapa ahli dalam bidang pendidikan dan psikologi memandang
perkembangan anak usia dini merupakan periode yang sangat penting dan perlu
mendapat penanganan sedini mungkin. Montessori (dalam Jurlock, 1978)
mengemukakan bahwa usia dini merupakan perioda sensitif atau masa peka pada
anak yaitu suatu periode ketika suatu fungsi tertentu perlu dirangsang dan
diarahkan sehingga tidak terhambat perkembangannya sebagai contoh masa peka
untuk berbicara pada periode ini tidak terlewati maka anak akan mengalami
hambatan dalam perkembangan kemampuan bahasa pada periode berikutnya.

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya Pada masa ini stimulasi
seluruh aspek perkembangan memiliki peran penting untuk tugas perkembangan
selanjutnya. Anak usia dini adalah masa yang tepat dalam mengembangkan
kemampuan-kemampuan yang ada dalam diri anak. Menurut kemendikbud No
146 tahun 2014 pasal 1 menjelaskan bahwa pada anak usia dini memiliki 6 bidang
kemampuan pengembangan, yaitu meliputi agama moral, kognitif, bahasa, fisik
motorik, seni, dan sosial emosional.

Anak usia dini adalah manusia yang polos memiliki potensi yang harus di
kembangkan. Anak usia dini adalah anak yang masuk pada rentang 0-6 tahun.
Sesuai dengan pasal 28 Undang-undang sistem pendidikan Nasional No. 20/2003
ayat 1 yang menyatakan bahwa anak usia dini adalah anak yang masuk pada
rentang usia 0-6 tahun (Fadhillah, 2014). Anak usia dini merupakan individu yang
sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat,

bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan (Mulyasa, 2012).



B. Kerangka Berpikir

Pelaksanaan perkembangan motorik anak
kelompok A.

l

Perkembangan motorik anak usia 4-5
tahun (kelompok A).

l

Cara guru melatih perkembangan motorik
anak di kelompok A.

A

y

Pelaksanaan.

Perencanaan.

A

Pelaporan.

y

Melahirkan peserta didik yang
berkembang sesuai dengan usianya.

Gambar 2.1
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Menganalisis Perkembangan Motorik Anak Kelompok A Di PAUD

Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur Kecamatan Kalideres Jakarta

Barat
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Perkembangan motorik anak di kelompok A adalah anak masih kurang

stimulasi sehingga peneliti bermaksud untuk menganalisis suatu perkembangan

fisik motorik anak baik motorik kasar atau motorik halus. Penerapan kegiatan

motorik anak di kelompok dilakukan dengan berbagai metode diantaranya:

melipat, menggunting, menempel, meremas, berlari, melempar, melompat, dan

lainnya.

C. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian tentang perkembangan anak yang sudah banyak di

lakukan diantaranya adalah:

1.

Penelitian dari Michelle Vivienne Marlou Ruel dkk, tentang “Paparan
pralahir terhadap senyawa organohalogen dan perkembangan mental dan
motorik anak-anak pada usia 18 dan 30 bulan”. Untuk menentukan apakah
paparan latar belakang pralahir pada ohc berpengaruh pada perkembangan
mental dan motor pada anak-anak di usia 18 dan 30 bulan. Menggunakan
metode seratus delapan puluh pasang induk bayi yang sehat termasuk
dalam penelitian observasional yang dilakukan di belanda. Kami
mengukur tingkat kehamilan normal dari PCB-153 dan tiga oh-pcb dalam
satu bagian dari kooperasi itu. Kami mengukur sembilan PCB dan tiga oh-
pcb dan di bagian lain kami mengukur lima dibrominated dihenyl ethers
(BDEs), dichloro-diphenyldichloroethylene (p '-DDE), pentaklorophenol
(PCP), dan hexabromocyclododecane (HBCDD). Kami menggunakan
indeks devefopment mental (MDI) dan indeks pembangunan motor (PDI)

dari skala Bayley dari baby development II (BSID-ID) untuk menilai
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perkembangan mental dan motor anak-anak (rata-rata -- 100; Tertunda
skor < 85).

Penelitian Sonia Manacero dkk, tentang ‘“studi longitudinal tentang
perilaku tidur dan perkembangan motorik pada anak-anak prematur
dengan berat badan lahir rendah dari masa bayi hingga tahun-tahun
prasekolah”. Untuk memverifikasi hubungan anatara karakteristik tiddur
dan perkembangan motorik di bayi premaur dengan berat badan lahir
rendah selama masa bayi dan prasekolah. Metode : empat puluh bayi
prematur sehat (kehamilan <37 minggu) dengan berat badan lahir rendah
(1500 g) dinilai secara longitudinal pada tiga titik waktuu yang berbeda:
pada 6 bulan dikoreksi usia, pada usia koreksi 12 bulan, dan pada usia
kronologis 4-5 tahun. Pada 6 dan 12 bulan, perkembangan motorik dinilai
menggunaka denver development screening test II dan alberta skala
motorik bayi, sementara kebiasaan dan gangguan terkait tidur di nilai
menggunakan brief kuesioner tidur bayi. Pada 4-5 tahun, perkembangan
motorik dinilai ulang menggunaka evaluasi anak terhadap kecacatan dan
tidur dinilai menggunaka sleep disturbance. Skala untuk anak. Korelasi
dilakukan dengan menggunakan kualitas tidur sebagai variabel prediktor
dan perkembangan motorik sebagai variabel hasil.

Penelitian tentang ‘“Pengembangan Perencanaan Motorik Pada Anak-
Anak: Menguraikan elemen-elemen dari proses perencanaan” dari Hilde
Krajenbink dkk. Perencanaan gerak gerak urutan kedua biasanya diukur

menggunakan tugas-tugas yang berfokus pada kenyamanan relatif (dis)
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postur akhir lengan dan tangan terlepas dari hasil tujuan dari kinerja. Ini
mungkin meremehkan kemampuan untuk merencanakan ke depan pada
anak-anak kecil, dalam studi saat ini. Kami bermaksud untuk memeriksa
mekanisme  perkembangan perencanaan motor pada anak-anak
menggunakan tugas yang membutuhkan perencanaan mesin urutan kedua
untuk penyelesaian yang sukses. Kami menguji 311 anak (usia 5-12 tahun)
yang diperintahkan untuk memegang dan memutar pegangan segi enam
atas 60, 180, atau 240. Kondisi rotasi 180 dan 240 mengharuskan
penyesuaian pegangan awal yang disukai untuk keberhasilan penyelesaian
tugas. Kami memeriksa penyelesaian tugas yang sukses atau tidak
berhasil, waktu reaksi (RT), dan waktu pergerakan (mat) sebagai fungsi
dari tuntutan tugas (sudut rotasi) dan usia. Hasil menunjukkan bahwa
sebagian besar anak-anak dari segala usia mampu untuk berhasil
menyelesaikan tugas dalam kondisi rotasi 180 di yang paling menuntut
240 kondisi rotasi, banyak chikdren mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas, tetapi keberhasilan penyelesaian tugas meningkat
dengan usia. Analisis waktu menunjukkan peningkatan RT dan MT
dengan tuntutan ineralisasi. Selanjutnya, tempat menurun seiring usia
untuk sudut rotasi cachi. MT tetap stabil dengan pengecualian kenaikan
jumlah MT untuk kondisi rotasi yang paling sulit. Bersama-sama, hasilnya
menunjukkan bahwa anak-anak berusia 5-12 tahun memang dapat

melanjutkan perencanaan.
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3

4. Penelitian dari Merisa Cotta mancini dkk, tentang “ anak-anak dengan
sindrom zika : gejala kegelisahan dan pengembangan motor kasar pada
anak usia 24 bulan. Anak-anak dengan sindrom Zika bawaan lahir (CZS)
mempertahankan gangguan motorik parah pada akhir tahun pertama
kehidupan. Adanya gejala dan komorbiditas tertentu meningkatkan
kerentanan anak-anak ini. Tujuannya untuk mengevaluasi fungsi motorik
kasar dari sekelompok anak-anak Brasil dengan CZS pada usia 24 bulan
dan untuk menyelidiki hubungan antara adanya gejala CZS dan
komorbiditas dengan perkembangan motorik kasar dengan menggunakan
metode. Lima puluh anak dengan CZS berpartisipasi dalam penelitian ini.
Informasi dikumpulkan dari grafik medis, dan perkembangan motorik
kasar dievaluasi oleh Gross Motor Function Measure (GMFM)-88. Skor
GMFM-88 dibandingkan di antara kelompok komorbiditas. Tiga
subkelompok anak diidentifikasi dengan analisis cluster, berdasarkan
informasi dari lingkar kepala saat lahir, gejala, penyakit penyerta dan
fungsi motorik kasar.

5. Penelitian tentang “Pengembangan Permainan Labirin Untuk Membantu
Perkembangan Motorik Anak” dari Endah Sudarmilah dkk. Game edukasi
dapat memudahkan pengajar atau pembimbing anak-anak dalam
mengajarkan sebuah pelajaran yang dapat diingat dan mudah dipahami
oleh anak. Salah satunya dengan menggunakan game maze yang dapat
meningkatkan perkembangan motorik anak dan melatih kontrol otot kecil,

koordinasi mata, jari dan merangsang anak untuk lebih minat dalam
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belajar. Metode penelitian yang diguanakan peneliti ini berupa metode
penelitian System Development Life Circle (SDLC).

Penelitian tentang “Perkembangan Motorik Prasekolah Antara Intervensi
Brain Gym Dengan Puzzle”. Kelebihan penelitian ini yaitu belum ada
penelitian sebelumnya yang membandingkan dua intervensi sekaligus
seperti brain gym dan bermain puzlle terhadap perkembangan motorik
halus pada anak usia prasekolah. Berdasarkan uraian diatas penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan efektivitas senam otak (brain
gym) dan bermain puzzle terhadap perkembangan motorik halus pada anak
prasekolah di wilayah kerja puskesmas Basuki Rahmad provinsi
Bengkulu. Desain penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan
quasy eksperimen, two group pre-post test equivalent without control
design. Hasil analisis univariat intervensi dari 15 responden sebelum
intervensi brain gym terdapat 9 anak (60%) mengalami motorik halus
menyimpang dan setelah diberikan terapi 11 anak (73,3%) mengalami
motorik halus normal. Sedangkan sebelum diberikan puzzle, terdapat 8
anak (53,3%) dengan motorik halus menyimpang dan setelah diberikan
puzzle 15 responden (100%) mengalami motorik halus normal. Hasil uji
wilcoxon ada pengaruh brain gym dan puzzle terhadap perkembangan
motorik halus pada anak prasekolah dengan masing-masing p-value =
0,000 dan 0,001. Hasil uji mann whitney didapatkan p-value = 0,005.
Penelitian tentang “Analisis Kemampuan Motorik Halus Dan Kreativitas

Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Kolase”. Metode penelitian yang
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digunakan adalah kajian pustaka yang dilakukan dengan mengumpulkan
data-data atau berdasarkan karya tulis ilmiah yang menghubungkan
penelitian dengan literatur yang ada untuk memecahkan suatu masalah.
Metode pengumpulan data pustaka dengan membaca dan mencatat serta
mengelola bahan penelitian lalu menyimpulkan bahan penelitian. Hasil
penelitian yang didapat bahwa perkembangan kemampuan motorik halus
dan kreativitas pada anak usia dini memerlukan koordinasi mata serta
tangan, seperti menyusun, merobek dan menempel yang dilakukan melalui
kegiatan kolase.

Penelitian tentang “Metode Bermain Puzzle Berpengaruh Pada
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah”. Penelitian ini
menggunakan one-group pra-post test design tanpa control dan analisis
statistik menggunakan uji wilcoxom sign rank test dengan tingkat
kepercayaan 95% dan a: 5%. Hasil dari penelitian ini dapat di jadikan
dasar untuk melakukan terapi puzzle pada anak untuk meningkatkan
perkembangan motorik halus anak.

Penelitian ini tentang “Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus Anak
Usia Prasekolah di TK Attagwa Mekarsari Cimahi”. Terdapat jenis
permainan edukatif yang digunakan dalam menstimulus perkembangan
motorik halus anak diantaranya adalah puzzle. Namun di lapangan,
kegiatan yang dapat menstimulus perkembangan motorik halus anak masih
belum dilakukan dengan adekuat, dalam hal ini frekuensinya masih kurang

dari yang digunakan. Sehingga perkembangan motorik halus anak menjadi
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kurang optimal. Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi
experiment design dengan rancangan pretest dan posttest.

Penelitian dari Pustika Efar dkk, tentang “Motorik Kasar Profil Dan
Asosiasinya Dengan Kemampuan Sosialisasi Pada Anak Yang Menderita
Autisme (Gangguan Spektrum)”. Sementara gangguan sosial dianggap
sebagai defisit utama pada anak-anak dengan gangguan spektrum autisme
(ASD), proporsi besar anak-anak ini memiliki kemampuan motorik yang
buruk, dan defisit motorik kotor dapat mempengaruhi keterampilan
sosialisasi pada anak-anak dengan ASD. Tujuan penelitian ini adalah
membandingkan keterampilan motorik kotor pada anak-anak dengan ASD
pada umumnya, untuk mengembangkan anak-anak, untuk menggambarkan
masalah-masalah motorik kotor pada anak-anak dengan ASD, dan untuk
menyelidiki hubungan antara keterampilan motorik kotor, serta sosialisasi
pada anak-anak dengan ASD. Metode ini adalah studi lintas alam
termasuk 40 anak ASD yang berusia dari 18 bulan sampai 6 tahun dan 40
tahun sesuai dengan biasanya mengembangkan kontrol. Keterampilan
motorik dan sosialisasi bruto dicetak menggunakan skala perilaku adaptif

Vineland, edisi kedua (Vineland-I).



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif studi
kasus. Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru karena
popularitasnya belum lama. Metode penelitian kualitatif dinamakan metode
postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini
juga sebagai metode artistik karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang
terpola), dan di sebut juga metode interpretive karena data hasil penelitian lebih
berkenan dengan interpretasi terhadap data yang di temukan di lapangan.

Metode penelitian kualitatif juga sering di sebut metode penelitian naturalistik
karena penelitian nya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting);,
disebut juga sebagai metode etnographi karena pada awalnya metode ini lebih
banyak di gunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; serta di sebut
sebagai metode kualitatif karena ada terkumpul dan analisisnya lebih bersifat
kualitatif.

Ada beberapa istilah pada penelitian kualitatif yaitu penelitian naturalistik
atau alamiah, etnometodologi, fenomenologi, studi kasus, humanistik, ekologis
dan deskriftif (bogdan dan biklen, 1982). Bogdan dan Taylor (1955) menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati.
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B. Waktu Dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di lembaga PAUD Al Hikmah kelurahan
Tegal Alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat. Lokasi yang dipilih peneliti
tersebut berdasarkan hasil pertimbangan bahwa lokasi tersebut sangat mendukung
untuk diteliti lebih dalam untuk perkembangan motorik anak di lembaga PAUD
tersebut. Waktu penelitian pengamatan dilaksanakan pada setiap hari senin-jumat

mulai dari bulan September 2021 sampai bulan Desember 2021.



Tabel 3.1

Jadwal Penelitian
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C. Deskripsi Posisi Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus
“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan.

Sementara itu posisi peneliti selama melaksanakan proses penelitian, peneliti
ikut terlibat dalam pengambilan data melalui berbagai macam informan kemudian
peneliti ikut serta mengamati proses penelitian di lembaga PAUD Al Hikmah

kelurahan Tegal Alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat.

D. Informan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggali sumber data diantaranya melalui
sebagai berikut:
1. Kepala sekolah lembaga PAUD Al Hikmah kelurahan Tegal Alur
Kecamatan Kalideres Jakarta Barat.
2. Guru kelas kelompok A lembaga PAUD Al Hikmah kelurahan Tegal
Alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat.
3. Anak-anak usia 4 tahun sampai usia 5 tahun di lembaga PAUD Al

Hikmah kelurahan Tegal Alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat.
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Adapun sumber data yang di gunakan, yaitu data primer dan sata sekunder:

1. Data primer yaitu data terpenting dalam penelitian yang akan diteliti. Data
primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui
pengamatan sendiri, maupun melalui daftar pertanyaan yang telah
disiapkan oleh peneliti:. Data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui wawancara dan jawaban dari daftar pertanyaan yang diajukan.

Tabel 3.2

Informan Penelitian

NO. NAMA JENIS KELAMIN | USIA | KETERANGAN
1. | H. Moh. Magfur | Laki-Laki 50 Ketua Yayasan
2. | Sitimagfiroh Perempuan 43 Kepala Sekolah
3. | Sherlyaguntin Perempuan 23 Guru Kelas

2. Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer, mencakup data
lokasi penelitian, dan data yang mendukung masalah penelitian. Data
sekunder diperoleh melalui observasi dan literatur yang relavan dengan
penelitian yang sedang dilakukan. Selain itu, juga, data sekunder bisa

diperoleh melalui dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
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yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari
settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting). Pada
laboratorium dengan metode eksperimen dapat diakukan di rumah dengan
berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan, dan lain-lain. Bila di
lihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber
primer, dan sumber sekunder.

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data,
maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan),
interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan
keempatnya.

Pengumpulan data yang akan penulis gunakan antara lain adalah:

1. Observasi

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber
data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka
data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada

tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.
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2. Wawancara

Esterberg (2002) mendefinisikan interview sebagai berikut: “a meeting of two
persons to exchange information and idea through guestion and responses,
resulting in communication and joint construction of meaning about a particular
topic”. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti serta apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang
diri sendiri atau self-report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau
keyakinan pribadi.

Dalam melakukan wawancara selain harus membawa instrumen sebagai
pedoman untuk wawancara maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat
bantu seperti tape recorder, gambar, brosur, dan material lain yang dapat
membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar. Peneliti bidang pembangunan
misalnya, bila akan melakukan penelitian untuk mengetahui respon masyarakat
terhadap berbagai pembangunan serta untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat maka perlu membawa foto-foto atau brosur tentang berbagai jenis
pembangunan yang telah dilakukan. Misalnya pembangunan gedung sekolah,
bendungan untuk pengairan sawah-sawah, pembangunan pembangkit tenaga

listrik, dan lain-lain.
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Para informan tersebut akan memberikan informasi mengenai aspek-aspek
yang lebih tepat diungkap dengan teknik wawancara yaitu perkembangan motorik
anak usia 4 tahun sampai usia 5 tahun di lembaga PAUD Al Hikmah kelurahan
Tegal Alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi dan
wawancara, akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah
kehidupan masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, serta

autobiografi.



F. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
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No. Indikator Nomor | Jumlah
butir

1. | Perkembangan motorik anak usia 4 tahun 1,6 2
sampai usia 5 tahun di PAUD Al Hikmah
Kelurahan Tegal Alur Kecamatan Kalideres
Jakarta Barat.

2. | Cara mengembangkan motorik kasar dan | 2,7 2
motorik halus anak usia 4 tahun sampai usia 5
tahun di sekolah.

3. | Langkah-langkah yang akan di lakukan selama | 3,8 2
penelitian.

4. | Media pembelajaran sesuai dengan | 4,9 2
perkembangan usia anak di sekolah.

5. | Langkah yang sulit dilakukan dalam | 5,10 2
mengembangkan motorik anak di kelompok A.

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri,

namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas maka kemungkinan akan

dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang diharapkan dapat melengkapi

data dan membandingkan dengan data yang telah di temukan melalui observasi

dan wawancara.
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G. Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian kualitatif umumnya berupa narasi deskriptif kualitatif,
kalaupun ada data dokumen yang bersifat kuantitatif juga bersifat deskriptif.
Tidak ada analisis data secara statistik dalam penelitian kualitatif. Analisisnya
bersifat naratif kualitatif, mencari kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan
informasi.

Analisis data dalam penelitian kualitatif tidak dinantikan sampai semua data
terkumpul, tetapi dilakukan secara berangsur selesai mendapatkan sekumpulan
data dari wawancara, atau observasi atau dokumen. Dalam menafsirkan
kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan tersebut, tidak  bersifat
menggeneralisasikan atau mencari jawaban terbanyak. Penafsiran diarahkan pada

menemukan esensi atau hal-hal mendasar dari kenyataan.

H. Validasi Data

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji
validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kuantitatif, kriteria utama terhadap data
hasil penelitian adalah valid, reliabel dan obyektif. Validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data “yang
tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Kalau dalam obyek penelitian
terdapat warna merah, maka peneliti akan melaporkan warna merah. Bila peneliti
membuat laporan yang tidak sesuai dengan apa yang terjadi pada obyek, maka

data terscbut dapat dinyatakan tidak valid.
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Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang

sesungguhnya terjadi pada obyek yang di teliti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di lembaga PAUD Al-Hikmah, Tegal Alur
Kalideres Jakarta Barat, pada tanggal 1 September 2021 sampai 31 Januari 2022.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi kasus yang mana hasil dari
observasi wawancara dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan. Pelaksanaan
penelitian dilakukan secara kolaborasi dengan seorang guru selaku mitra
kolaborasi yang membantu dalam pelaksaaan observasi selama penelitian
berlangsung sehingga secara tidak langsung kegiatan penelitian dapat dikontrol.
Jumlah siswa yang menjadi sampel pada penelitian ini sebanyak 9 anak dengan
usia 4 sampai 5 tahun.

Hasil dari menganalisis perkembangan fisik motorik anak adalah terdapat
serta ada aktivitas menstimulasi atau merangsang pengembangan fisik motorik
anak di dalam kelas maupun di luar kelas. Peneliti akan menulis rincian
pembahasan dan analisis data sebagai proses selanjutnya dalam menarik
kesimpulan. Peneliti ini bertujuan agar mengetahui perkembangan fisik motorik
anak di sekolah, mengetahui metode pembelajaran yang seperti apa untuk

mengembangkan fisik motorik anak di sekolah.
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama proses pembelajaran pra
penelitian, anak masih kurang aktif dalam belajar dan lebih banyak diam dan
menirukan apa yang di lakukan oleh guru di dalam kelas. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang di lakukan di lembaga PAUD Al Hikmah
penerapan akan di uraikan secara rinci sebagai berikut:

1.  Tahap Perencanaan

Peneliti melakukan observasi selama 1 bulan yang di lakukan untuk
memperoleh gambaran awal mengenai pemahaman makna interaksi sosial,
mendalami perasaan dan nilai-nilai dalam ucapan maupun prilaku responden
dalam belajar serta aktivitas guru dan anak di sekolah. Kegiatan pembelajaran
yang di lakukan oleh guru di dalam kelas menggunakan lembar kerja siswa (LKS)
dengan metode ceramah, bercerita dan meniru. Selama proses belajar mengajar
anatara guru dan anak lebih banyak diam memperhatikan guru menjelaskan apa
yang di sampaikan atau yang di ceritakan oleh guru. Ketika guru bertanya atau
berdiskusi hanya beberapa anak saja yang menjawab pertanyaan guru sementara
anak yang lain selebihnya diam dan ada yang asik mencuri waktu untuk keluar
kelas untuk bermain. Kegiatan fisik motorik anak disekolah kurang dikembangkan
karena selama proses pembelajaran anak lebih meniru apa yang di perintah dan
dilakukan guru. Dari hasil observasi yang telah di lakukan dapat menjadi dasar
untuk di laksakannya Tindakan, yaitu melalui kegiatan-kegiatan yang
menstimulasi perkembangan fisik motorik kasar dan halus anak. Penerapan
kegiatan melalui perkembangan fisik motorik anak usia 4 sampai 5 tahun di

lembaga PAUD Al Hikmah yaitu:
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Menyusun rencana kegiatan pembelajaran berdasarkan
kegiatan-kegiatan yang menstimulasi perkembangan fisik
motorik kasar dan halus anak.

Menyiapkan materi pembelajaran berupa RPP yang akan di
gunakan dengan merancang Langkah-langkah pembelajaran
menggunakan  metode-metode  yang  menstimulasi
perkembangan fisik motorik kasar dan halus anak, yaitu
berupa bola, gunting, kertas, kacang-kacangan, cangkang
telur, dan batu.

Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan
pada saat stimulasi perkembangan motorik anak dan media
pendukung lainnya.

Menyusun format atau lembar observasi yang di gunakan
selama proses pembelajaran  berlangsung tentang

perkembangan motorik kasar dan halus anak.
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2. Melakukan evaluasi dan penelitian

Hasil observasi yang dilakukan, peneliti mengajak anak untuk menyebutkan
ulang Kembali kegiatan bermain apa saja yang sudah dilakukan di sekolah,
bagaimama proses pelaksanaan pembelajran motorik anak, dan bagaimana metode
pembelajaran dalam pengembangan motorik anak. Lalu peneliti memeberikan
penjelasan kepada anak atas kegiatan bermain motorik yang dilakukan hari ini dan
hari-hari selanjutnya.

Dalam kegiatan bermain, guru, wali murid, dan peneliti memberikan
penilaian terhadap hasil dari pelaksanaan kegiatan bermain motorik anak di
sekolah. Berdasarkan observasi penelitian dalam melakukan penilaian guru dan
walimurid memakai lembar observasi penilaian terhadap indikator kegiatan fisik
motorik anak. Hal ini dilakukan sesuai perkembangan motorik anak usia 4 sampai
5 tahun. Indikator yang dinilai di tuangkan dalam lembar centang yang di pakai
guru dan wali murid untuk menilai sesuai dengan perkembangan fisik motorik
kasar dan halus anak. Lembar ceklis tersebut berisi keterangan SS = selalu, S =
sering, K = kadang-kadang, TP = tidak pernah.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang penulis
lakukan maka hasil akhir penerapan “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia 4
sampai 5 Tahun di lembaga PAUD Al Hikmah kelurahan Tegal Alur kecamtan
Kalideres Jakarta Barat”. Peneliti akan menguraikan mengenai perkembangan
fisik motorik anak usia 4 sampai 5 tahun di lembaga PAUD Al-Hikmah Tegal alur

Kalideres Jakarta Barat yang berjumlah 9 anak sebagai berikut:
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Table 4.1
Rekapitulasi Hasil Observasi Dan Evaluasi Aktivitas Anak Didik Dalam
Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia 4-5 Tahun di Lembaga PAUD

Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur Kecamatan Kalideres Jakarta Barat

No Nama Nilai Jumlah Skor Jumlah Skor Setelah Keterangan
Normal | Sebelum Penelitian Penelitian
Perkembangan Perkembangan

Motorik Anak usia | Motorik Anak usia 4

4 sampai S tahun sampai S tahun

Anak cukup

berkembang dalam
1 Anak A 40 32 38 kegiatan bermain

fisik motorik kasar

dan halus.

Anak cukup

berkembang dalam
2 Anak B 40 33 39 kegiatan bermain

fisik motorik kasar

dan halus.

Anak berkembang
3 Anak C 40 39 40 sangat baik dalam

perkembangan fisik
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motorik kasar dan

halus.

Anak D

40

35

40

Anak berkembang
sangat baik dalam
perkembangan fisik
motorik kasar dan

halus.

Anak E

40

36

39

Anak berkembang
sangat baik dalam
perkembangan fisik
motorik kasar dan

halus.

Anak F

40

37

40

Anak berkembang
sangat baik dalam
perkembangan fisik
motorik kasar dan

halus.

Anak G

40

31

39

Anak berkembang
sangat baik dalam
perkembangan fisik
motorik kasar dan

halus.
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Anak H

40

38

40

Anak berkembang
sangat baik dalam
perkembangan fisik
motorik kasar dan

halus.

Anak I

40

31

38

Anak cukup
berkembang dalam
kegiatan bermain
fisik motorik kasar

dan halus.

10

Anak J

40

23

Anak tidak masuk
prosedur untuk
penyajian data akhir
penelitian
perkembangan fisik

motorik.

11

Anak K

40

Berhenti sekolah dan
tidak mengikuti
selama penelitian

berlangsung.

12

Anak L

40

29

Anak tidak masuk
prosedur untuk

penyajian data akhir




13 Anak M 40

Keterangan: SS=31-40
S=121-30
K= 11-20

T™P=0-10

22

64

penelitian
perkembangan fisik
motorik.

Anak tidak masuk
prosedur untuk
penyajian data akhir
penelitian
perkembangan fisik

motorik.
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Perkembangan fisik motorik anak sebelum penelitian dan sesudah penelitian
terbukti adanya peningkatan bagi guru dan murid dalam kegiatan bermain fisik
motorik ini. Sebagaimana uraian perkembangan fisik motorik anak usia 4 sampai
5 tahun di lembaga PAUD Al Hikmabh:

o Perkembangan motorik pada anak A sebelum penelitian anak ini ketika
diajak oleh peneliti bermain dia hanya terdiam dan menunggu arahan dari
gurunya. Minat anak ini kurang dalam melakukan kegiatan bermain
motorik kasar karena membuatnya lelah apabila melakukan gerakan
gerakan yang kasar dia lebih suka menggambar, melukis, dan sebagainya.
Pada pertengahan dan akhir penelitian anak ini sudah mau bergabung
untuk bermain motorik kasar dengan menggunakan playmate mainan
edukasi anak, melihat banyak bola, dan melihat benda yang penuh warna
dia menyukainya. Motorik halusnya dengan kriteria anak berkembang
dengan baik.

o Perkembangan fisik motorik pada anak B ini pada saat pertemuan awal
penelitian anak sangat pasif terbilang tidak berkembang dengan baik
karena mempunyai penyakit yang dialaminya sejak bayi sehingga tidak
berkembang fisik motoriknya. Peneliti mengajak berbagai macam
kegiatan fisik motorik kepada anak, tetapi anak tidak langsung merespon.
Anak ini juga mengalami gangguan speech delay atau ketelambatan
berbicara karena keterlambatan berkembang dari sejak bayi dan kurang
diajak komunikasi dengan orang tua. Perkembangan motorik halusnya

anak kurang fokus dengan apa yang dia lakukan pada saat mengerjakan
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karena dia harus terus dibimbing oleh guru dalam melakukan segala
sesuatu. Setelah pertengahan dan akhir anak pun masih harus dalam
bimbingan guru pada saat melakukan kegiatan apapun di sekolah.
Ketertarikannya dengan warna, gambar, dan bentuk sudah muncul rasa
ingin tahunya, tetapi guru tidak memahami apa yang dibicarakan anak
saat anak ingin tahu.

Perkembangan fisik motorik anak C terbilang berkembang dengan baik.
pada awal pertemuan anak masih bingung pada saat di ajak bermain di
luar kelas oleh peneliti karena sebelumnya memang tidak diperbolehkan
diluar kelas karena pandemi covid-19 dan anak sangat antusias dengan
adanya kegiatan bermain motorik. Banyak pertanyaan yang ia lontarkan
pada saat bermain diluar kelas, dan rasa ingin tahunya sangat besar.
Perkembangan motorik halusnya terbilang berkembang dengan baik dari
mulai awal sampai akhir penelitian karena anak ini bisa menyelesaikan
tugasnya dengan cara mandiri sampai selesai.

Perkembangan motorik anak D mempunyai rasa ingin tahu yang sangat
besar apa yang dia lihat disekitar dan apa yang ada dipikiran nya dan
sangat antusias dengan adanya kegiatan bermain motorik. Pada saat
peneliti mengajak kegiatan bermain motorik kasar, anak agak lambat
karena kebesaran badan atau obesitas. Tetapi anak walaupun kebesaran
badan terbilang sangat aktif dalam kegiatan bermain motorik halus
maupun kasar. Pada pertemuan awal dalam perkembangan motorik halus

ia agak bingung apabila tidak diperintah oleh guru, harus dalam
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bimbingan guru dalam melakukan kegiatan bermain sampai selesai. Pada
pertemuan pertengahan dan awal sudah bisa bermain sendiri walaupun
terus dalam bimbingan guru. Anak yang gemuk atau terlalu kurus akan
sulit menyesuaikan diri dengan anak lain yang memiliki proposi tubuh
yang normal. Anak yang gemuk akan lamban dalam mengikuti aktivitas
permainan yang menuntut kelincahan di bandingkan dengan anak yang
tidak gemuk. Sementara anak yag kurus mungkin akan kesulitan jika
harus mengikuti aktivitas yang melibatkan penggunaan energi yang
optimal. Hal ini karena anak yang kurus dan kelihatan kurang sehat
membuatnya kurang bisa menggunakan energi dalam waktu yang lama
atau aktivitas yang berat. Pada awalnya mungkin akan timbul rasa kurang
mampu dan selanjutnya akan muncul persepsi yang negatif tentang
dirinya bahwa dia anak yang memiliki kekurangan dan tidak sama
dengan anak lainnya.

Perkembangan motorik anak E lebih banyak diam tidak banyak bicara
dengan teman teman yang lain karena ia malu teman -temannya tidak ada
yang paham dengan apa yang di bicarakan dan sangat aktif dalam
kegiatan bermain. Pada pertemuan awal anak sangat antusias adanya
kegiatan bermain motorik yang dilaksanakan di kelas. Pada pertemuan
awal anak terlihat pendiam sekali saat peneliti mengajaknya untuk
bermain. Kegiatan bermain apapun anak sangat senang karena dia lebih
senang bermain dari pada menulis, berhitung, dan membaca. Pada

pertengahan dan akhir, rasa ingin tahu anak mulai muncul, berinteraksi
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dengan temannya serta mulai bermain Bersama dan melakukan kegiatan
bermain diluar kelas, anak lebih suka dari pada di dalam kelas. Berbicara
agak masih cadel atau tidak jelas, jadi guru atau peneliti agak
kebingungan apa yang di bicarakan. Berbicara cadel dikarenakan
mempunyai penyakit dikelemahan otot, atau lidah yang terlalu pndek
sehingga anak tidak jelas dalam berbicara. Orang tua harus ajarkan anak
berbicara jelas kepada anak agar anak bisa mencontoh dengan baik. Lalu
ajarkan anak berbicara dengan pola yang baik, agar anak tidak menjadi
kebiasan yang tidak baik.

Perkembangan motorik anak F hiperaktif, aktivitas yang berlebihan
sehingga sulit dikendalikan seperti berlari dan berputar-putar. Pada awal
pertemuan anak tidak bisa dikendalikan sama sekali karena moodnya
suka rusak pada saat dirumah pada saat berangkat sekolah, jadi
meluapkan emosinya di sekolah dengan teriak-teriak, bicara tanpa henti,
memukuli temannya kalo ada di dekatnya. Gangguan hiperaktif ini tidak
biasanya serta ditandai dengan kurangnya perhatian, pelampiasan emosi,
dan aktivitas yang berlebihan. Anak yang memiliki masalah ini tidak bisa
duduk dengan tenang, fokus, memperhatikan, mengikuti petunjuk, dan
menunggu orang lain. Sering sekali terjadi di kelas seperti itu sehingga
guru kuwalahan menghadapi anak seperti itu. Peneliti mengajak
berkomunikasi dengan baik setelah amarahnya reda, sudah capek dengan
teriak-teriak, dan berputar-putar, alhamdulillah anak mau diredakan

dengan memberikan motivasi, mengajarkan anak untuk memecahkan
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masalahnya sendiri, dan mengajaknya bermain bola di luar kelas atau di
lapangan sekolah dengan cara melatih anak untuk meningkatkan interaksi
sosial, seperti melibatkan anak dalam bermain bola atau permainan
lainnya. Pada pertengahan dan akhir anak saat melakukan kegiatan
bermain motorik halus anak cukup berkembang dengan baik walaupun
harus dalam bimbingan guru. Kegiatan motorik kasar anak sering lepas
kendali dari guru, karena saat bermain motorik kasar anak-anak berlari-
lari, melompat, dan lainnya sehingga ia dapat berputar-putar sampai dia
capek, dan bisa saja memukuli temannya.

Perkembangan motorik anak G terbilang berkembang dengan baik. Pada
pertemuan awal anak belum bisa berinteraksi dengan orang baru, jadi
harus mengenalkan diri dulu kepada anak-anak siapa saya (peneliti) dan
siapapun yang menurutnya orang baru. Pada pertemuan pertengahan dan
akhir anak sangat berantusias dalam kegiatan bermain motorik kasar dan
halus, apalagi kegiatan bermain bola, melempar, berlari anak paling
senang. Dalam kegiatan bermain motorik halus, anak masih belum bisa
melakukannya dengan mandiri oleh karena itu harus dalam bimbingan
guru.

Perkembangan motorik anak H ini berkembang dengan baik. Awal
pertemuan anak masih belum paham peraturan permainan sehingga
banyak sekali pertanyaan yang muncul dari mulutnya berbagai macama
pertanyaan. Pada pertemuan pertengahan dan akhir anak sudah bisa

bermain dengan mandiri dalam melakukan kegiatan bermain motorik
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kasar dan halus yang dilaksanakan di dalam kelas maupun di luar kelas.
Anak bisa membantu menjelaskan kepada temannya yang belum faham
dengan permainannya dan membantu bagaimana cara bermainnya. Anak
selalu menyelesaikan kegiatannya dengan baik dan benar.

Perkembangan motorik anak I, anak pemalu dan kurang interaksi sosial.
Pada pertemuan awal anak sangat pemalu, ia juga mengalami speech
delay karena kurang diajak komunikasi dengan orang tuanya, banyak
melihat gawai atau handphone dan kurangnya stimulasi. Maka anak
harus sering diajak ngobrol menjadi salah satu cara yang efektif untuk
mengatasi keterlambatan bicara anak, memberikan kosakata dalam
kesehariannya di lingkungan sekitar, contohnya kosakata yang baik agar
anak mencontohnya dengan baik. Anak kurang aktif juga dalam kegiatan
bermain motorik kasar maupun halus. Pada pertemuan pertengahan dan
akhir, anak mulai berpartisipasi dalam kegiatan bermain motorik kasar
dan halus. Anak juga sudah mau berinteraksi dengan teman temannya di
kelas.

Perkembangan motorik anak J pemalu, pendiam, dan pasif atau tidak
berpartisipasi selama kegiatan penelitian berlangsung karena ia masuk
sekolah pada saat awal pertemuan saja tidak smapai akhir. Sehingga anak
tidak masuk prosedur penyajian data akhir penelitian. Pada pertemuan
awal anak masuk sekolah setelah itu tidak masuk sampai akhir,
perkembangan anak kurang berkembang interaksi sosialnya kurang.

Perkembangan motorik kasar dan halus pun tidak berkembang dengan



71

baik. Anak ketika diajak kegiatan di luar kelas nurut saja sampainya di
lapangan anak hanya diam dan tidak ikut serta dalam kegiatan bermain.
Ketika kegiatan bermain di dalam kelas anak menyendiri tidak bergabung
dengan teman-teman yang lain karena anak sangat pemalu dan takut
dengan orang baru di sekitarnya.

Perkembangan motorik anak K anak sudah berhenti sekolah sebelum
penelitian dilakukan

Perkembangan motorik anak L anak pendiam dan jarang komunikasi di
dalam kelas kecuali ketika pada saat ditanya sama guru. Pada pertemuan
awal anak kurang berantusias dalam kegiatan bermain motorik kasar dan
halus, jadi anak kurang berkembang dalam kegiatan bermain motorik
kasar dan halus. Anak kurang berinteraksi dengan teman-teman di
sekolah sebelum adanya penelitian memang anak jarang masuk sekolah
lebih tepatnya tidak mau sekolah maunya pegang handphone. Semenjak
adanya penelitian anak masuk sekolah pada saat awal pertemuan saja
tidak smapai akhir. Sehingga anak tidak masuk prosedur penyajian data
akhir penelitian. Pada pertemuan awal anak masuk sekolah setelah itu
tidak masuk sampai akhir,

Perkembangan motorik anak M aktif dan rasa ingin tahunya besar. Pada
pertemuan awal melakukan kegiatan bermain di dalam kelas, anak tidak
paham apa yang dijelaskan bagaimana cara bermainnya oleh guru, karena
ia masih belum bisa menerima intruksi yang sangat cepat jadi harus di

dekatkan dulu anaknya dijelaskan dengan pelan-pelan baru anak paham
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bagaimana cara melakukannya. Anak melakukan kegiatan bermainnya
harus dalam bimbingan guru sampai selesai. Anak tidak mengikuti
penelitian ini sampai akhir sehingga tidak masuk prosedur penyajian data

akhir penelitian perkembangan fisik motorik ini.

Perkembangan fisik motorik anak usia 4 sampai 5 tahun di PAUD Al-Hikmah
kelurahan tegal alur kecamatan kalideres Jakarta barat. Pada awal pertemuan
hampir semua anak-anak belum berkembang dengan baik, namun dengan adanya
kegiatan bermain motorik kasar dan halus yang dilaksanakan oleh peneliti adanya
peningkatan bagi anak dan guru dalam melakukan kegiatan bermain motorik kasar
serta halus.

Suasana di dalam kelas terlihat banyak peningkatan dipertengahan dan akhir
penelitian karena guru sudah tahu bagaimana metode pembelajaran yang baik
untuk anak usia dini. Selama ini guru hanya menggunakan metode ceramah,
diskusi dan meniru itu saja setiap hari yang di lakukan oleh guru di kelas.

Cara untuk mengoptimalkan perkembangan motorik kasar anak usia dini
yaitu melalui aktivitas bermain seperti bermain bola, menari, bermain perang-
perangan, berolahraga, termasuk senam. Senam merupakan salah satu olahraga
yang dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan motorik
kasar pada anak usia dini. Berbagai macam senam diantaranya senam irama dan
senam fantasi.

Peneliti menemukan banyak sekali perkembangan pada saat diadakan

kegiatan bermain fisik, motorik kasar dan halus, anak bisa berinteraksi dengan
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teman-temannya dan lingkungan sekitar. Perkembangan tidak hanya di sekolah
saja, banyak wali murid yang berbicara kepada guru anak saya ada perkembangan
yang sebelumnya pendiam di rumah, diam bermain, keluar dengan teman-
temannya, anak yang sebelumnya belum bisa menulis, serta belum mewarnai
dengan rapih. Sekarang sudah mulai rapih dan fokus, anak-anak mengenal bentuk
kacang-kacangan, pola, tekstur mana yang kasar dan mana yang halus. Ada satu
anak yang memiliki kasus hiperaktif sehingga guru dan peneliti yang sedang
melakukan kegiatan bermain kualahan karena ia sering lari-lari dan berputar-putar
sampai capek dan tidak bisa dikendalikan oleh guru ataupun peneliti pada saat di
dalam kelas maupun di luar kelas. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengembangkan fisik motorik anak diantaranya dengan kegiatan melompat,

menendang, meronce, melukis dengan cat air, berlari, dan lain sebagainya.

B. Pembahasan
Peneliti akan menguraikan hasil observasi dan wawancara dari perkembangan
fisik motorik anak usia 4 sampai 5 tahun di lembaga PAUD Al Hikmah Tegal
Alur Kalideres Jakarta Barat. Kegiatan perkembangan motorik anak ini berupa
stimulasi fisik motorik kasar dan halus anak berupa kegiatan bermain di dalam
kelas maupun di luar kelas serta membuat sebuah karya yang menstimulus
motorik halus. Berikut ragam kegiatan:
1. Membuat kolase menggunakan cangkang telur kacang-kacangan.
2. Membuat gelang dari bahan daur ulang (meronce).

3. Menggunting pola kertas.
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4. Bermain bola tendang/lempar.

5. Bermain estafet bola.

6. Bermain playmate.

7. Berjalan di atas papan keseimbangan.
8. Melukis gambar dengan cat warna.

9. Bermain finger painting.

Pada awal pertemuan pelaksanaan awal, peneliti (guru) mengawali proses
pembelajaran dengan mengucapkan salam kepada seluruh siswa dilanjutkan
dengan membaca doa mau belajar dan klasikal. Jumlah anak yang hadir mengikuti
proses pembelajaran sebanyak 13 orang, berjalan nya penelitian di pertengahan
ada siswa yang berhenti sekolah 1 anak dan yang tidak masuk setelah 1 minggu
berjalannya penelitian ada anak 3 orang yang tidak masuk sampai selesainya
penelitian sehingga tidak masuk dalam prosedur penyajian data akhir dalam
penelitian perkembangan fisik motorik dari 13 anak yang bertahan sampai akhir
penelitian hanya 9 anak. Semua anak berusia 4 sampai 5 tahun. Selanjutnya
peneliti memberikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab bersama anak,
kemudian melanjutkan dengan menjelaskan bagaimana proses pembelajaran yang
akan menggunakan berbagai macam kegiatan bermain yang menstimulus
perkembangan motorik anak yaitu meronce, menggungting, melempar bola,
menendang bola, menempel dan melompat.

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan dan mengajak anak untuk berdiskusi

bersama tentang bagaimana bermain untuk melatih motorik kasar dan motorik
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halus anak serta memberi kesempatan untuk anak mengemukakan idenya terhadap
permainan yang akan di lakukan. Kegiatan bermain yang akan dilakukan adalah
membuat gelang (meronce) yang berbahan yaitu sedotan dan benang jahit.
Peneliti mengajak berdiskusi tentang bahan daur ulang (sedotan) dan benang jahit
Anak menyebutkan warna sedotan yang sudah mereka pilih untuk digunting kecil
kecil lalu ada salah satu anak yang menyebutkan fungsi sedotan itu untuk minum
es. Begitu juga ada yang belum tahu apa itu benang jahit. Pada saat anak
menyebutkan fungsi sedotan, timbul suasana ramai dengan pendapat masing
masing anak. Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada anak untuk
memulai bermain meronce gelang dengan menyiapkan sedotan, gunting, benang
jahit, dan wadah. Untuk cara bermainnya: (1) Menyiapkan wadah untuk
menampung sedotan yang sudah di potong kecil-kecil, (2) Gunting sedotan
dengan ukuran tidak terlalu pendek dan tidak terlalu panjang, (3) Gunting benang
jahit sesuai dengan ukuran yang diinginkan anak, (4) Masukan sedotan ke dalam
benang jahit secara beraturan agar terlihat rapih saat dipakai, (5) Lalu diikat agar
gulungan sedotan tidak terjatuh pada saat dipakai di tangan sebagai gelang.
Melalui permainan ini anak bisa mengenal warna, bentuk, pola, dan
menstimulus koordinasi antara mata dengan tangan. Dengan mengembangkan
koordinasi antara mata dan tangan, anak akan belajar untuk berfokus, melihat apa
yang ada didepan mata. Hal ini pun sangat didukung dengan berpikir karena
merupakan salah satu dari kreativitas anak dalam belajar melukis. Seperti yang
pernah di temui seorang peneliti lain. Ketika observasi di lapangan, salah satu

anak mengalami aktifitas belajar melukis dengan tenang, walaupun diajak
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berbicara ia tetep berfokus dalam menyelesaikan lukisannya karena yang bekerja
adalah tangan dan mata. Selanjutnya peneliti mengajak anak-anak keluar kelas
atau menuju lapangan untuk bermain lempar bola dan menendang bola, kegiatan
bermain ini melatih big muscle (otot besar) anak. Kegiatan bermain melempar
bola dan menendang bola dilaksanakan di luar kelas maupun di dalam kelas.
Perkembangan motorik kasar pada anak usia 4 tahun yaitu anak sangat
menyenangi kegiatan fisik yang mengandung bahaya. Pada anak usia 5 tahun
keinginan melakukan kegiatan berbahaya bertambah dan menyenangi kegiatan
lomba. Selanjutnya peneliti mengajak anak untuk bermain estafet bola permainan
ini melatih interaksi sosial anak, kerja sama, dan melatih big muscle (otot besar).
Kegiatan bermain bola didalam kelas seperti bermain estafet bola, ini melatih
sosial anak untuk bekerja sama, serta melatih otot besar juga. Walaupun bermain
estafet bolanya di dalam kelas, anak sangat antusas sekali dalam kegiatan bermain
ini.

Selanjutnya peneliti mengajak anak untuk melompat di atas karpet yang
sudah ada huruf dan macam-macam perlompatan (playmate), di permainan ini
anak dapat mengenal huruf sambil melompat, melatih keterampilan motorik kasar
anak seperti: lompat satu kaki, loncat kodok, berjalan dengan menjaga
keseimbangan, jalan jinjit, dan lain sebagainya, menambah pengetahuan anak
dalam mengenal huruf dan angka, bermain sekaligus olahraga, serta melatih
kesabarannya untuk mengikuti semua peraturan permainan yang ada. Anak sangat
senang pada saat bermain ini karena ada banyak warna dan gambar yang menarik

perhatiannya, bahkan suka dibuat perlombaan dengan anak -anak. Selanjutnya
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peneliti mengajak untuk melakukan kegiatan bermain finger painting (bermain
warna langsung dengan jari-jari mungilnya), anak menyampurkan warna dengan
sesuka hatinya masing-masing dengan imajinasinya sendiri. Permainan ini
membuat anak sangat menyukainya karena melihat banyak warna dan bermain
bebas sampai kotor-kotor ke pakaiannya. Yang perlu di sediakan pada saat
bermain finger painting yaitu wadah atau tempat, cat warna botolan, serta kertas
hvs. Kegiatan bermain finger painting ini melatih otot-otot halus atau motorik
halusnya, mengeksresikan emosi, mengenal warna, dan bentuk. Selanjutnya
peneliti mengajak anak untuk melakukan kegiatan bermain melukis dengan cat
warna. Kegiatan ini juga salah satu kegiatan favorit di kelompok A di PAUD Al-
Hikmah Kelurahan Tegal Alur Kecamatan Kalideres Jakarta Barat.

Kegiatan melukis ini membuat anak untuk mengekspresikan emosinya di
suatu kertas dan melatih konsentrasi anak untuk mengikuti pola yang sudah ada.
Kegiatan ini melatth motorik halus anak, membantu konsentrasi anak,
mengembangkan kemampuan komunikasinya, dan sebagai media berekspresi.
Melukis diterapkan dalam kegiatan pembelajaran untuk membentuk motorik halus
anak salah satunya dengan melakukan finger painting yang diterapkan dalam
kegiatan bimbingan belajar, hal ini membuahkan hasil atau manfaat yang sangat
mendukung untuk berkembang anak di usia dini.

Perkembangan motorik halus anak dalam melukis, dapat memiliki kelebihan
atau manfaat untuk kehidupan sehari-hari. Berikut beberapa manfaat dengan

diadakannya belajar finger painting untuk anak usia dini.
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Belajar finger painting pun dapat membantu mengekspresikan emosi, dimana
anak dengan mudah mengendalikan emosi marah, dengan belajar melukis jari
anak akan merasa terhibur dengan mainkan cat dengan jari-jarinya yang mungil,
serta menuangkan perasaannya diatas kertas gambar, sehingga tercipta ekspresi
emosi anak.

Melukis jari dengan mengembangkan motorik halus anak mempunyai banyak
manfaat untuk membantu menumbuhkembangkan anak menjadi anak yang kreatif
serta produktif. Bahwa keterampilan motorik halus anak menggunakan
kemampuan tangan, mata, imajinasi dan berpikir, selain itu pun melibatkan
dukungan positif untuk pertumbuhan anak agar tidak merasa takut dan
mempunyai sifat percaya diri yang baik untuk mengembangkan kreativitas yang
lebih baik dijenjang pendidikan berikutnya.

Perkembangan motorik kasar dan halus anak mampu menarik minat anak
untuk bermain tetapi perlu perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Peneliti dan
guru (kolaborator) memberikan media yang memadai dan menarik untuk anak
sehingga memudahkan anak untuk bermain yang tidak berbahaya bagi anak.

Setelah disediakan media untuk bermain yang begitu menarik perhatian anak,
ada saja anak yang kurang minat dengan permainan ini ada yang mengatakan
kelelahan apabila bermain lompat atau bermain bola di lapangan, itu karena mood
(suasana hati) anak sedang tidak baik pada saat masuk sekolah.

Peneliti dalam proses kegiatan pengembangan fisik motorik kasar dan halus
pada pertemuan pertama dan ke dua anak belum paham dengan permainan

tersebut, karena terbukti dua anak yang memiliki kriteria belum berkembang
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dalam motorik kasar dan halusnya serta harus dalam bimbingan guru dan terbukti
tiga anak yang belum berani mengemukakan gagasan atau ide nya yang kuat. Jadi
terbukti anak-anak kelompok A PAUD Al Hikmah ini hampir pasif selama
pembelajaran berlangsung karena mereka terbiasa meniru apa yang dilakukan oleh
guru.

Pada pertemuan ketiga anak masih pasif dalam bermain karena menunggu
perintah guru, mereka tidak dapat bermain dengan sendiri tanpa perintah guru.
Dan tidak dapat bermain bebas sesuai keinginannya dengan menggunakan media
pembelajaran yang telah di sediakan oleh guru. Saat penelitian berlangsung
terbukti ada empat anak yang memiliki kriteria berkembang dalam kegiatan
bermain yang melatih motorik kasar dan halus anak tidak terpengaruh oleh orang
lain, rasa ingin tahu nya sangat besar, dan dapat menggunakan media
pembelajaran secara mandiri.

Ada beberapa anak yang harus dibimbing dalam kegiatan bermain motorik
kasar dan halus anak melalui metode bermain di kelas maupun di dalam kelas
untuk menstimulus perkembangan fisik motorik anak usia 4 tahun sampai dengan
5 tahun di lembaga PAUD Al Hikmah Tegal Alur Kalideres Jakarta Barat.
Keberhasilan penggunaan metode bermain dengan melempar, melompat,
menendang bola, menempel, menggunting kertas maupun bahan-bahan daur ulang
dan meronce gelang di tunjukan dari aktif nya anak pada masing-masing indikator
yang di amati.

Keterampilan motorik yaitu perkembangan kematangan seseorang dalam

mengendalikan gerak tubuhnya dan menggunakan otak menjadi pusat
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pengendalian gerak. Gerakan dibedakan menjadi dua macam yaitu gerak yang
menggunakan otot besar atau kasar dan gerak yang menggunakan otot-otot kecil
yang saling terkoneksi serta saling berkesinambungan.

Anak yang perkembangan motoriknya baik, biasanya sejalan dengan
keterampilan sosialnya yang positif. Dengan keterampilan motorik tersebut maka
anak-anak akan dapat bermain bersama dengan temen-temennya, seperti
melompat, berlari, bertepuk tangan, dan sebagainya. Selain itu motorik yang
bagus juga ditandai dengan cepatnya reaksi motorik anak, semakin baik
koodinasi, dan kerjasamanya. Mata, tangan, dan kaki semakin selaras satu sama
lain. Dengan demikian kepercayaan diri anak akan muncul, rasa bangga baik pada
diri sendiri ataupun dari orangtua. Secara garis besar ada tiga tingkat
perkembangan keterampilan motorik anak usia dini yaitu tahap kognitif, asosiatif,
dan autonomous.

Otak adalah suatu hal yang sangat penting dalam perkembangan motorik
seseorang. Pada saat otak seseorang berkembang dengan baik, maka saraf dan
otot-otot akan berkembang dengan baik. Terjadinya koordinasi antara saraf dan
otot adalah untuk menghasilkan gerakan yang dikontrol penuh oleh sistem otak
seorang individu tersebut. Maka dari itu gerakan yang sangat sederhana dari anak
merupakan koordinasi kompleks dari otak, saraf, dan otot tubuh manusia.

Otak anak menjadi pusat kontrol sebuah aktivitas gerakan anak. Otak
mengolah informasi yang diterima otak secara berkesinambungan dan simultan.
Otak bersama dengan jaringan saraf membentuk sebuah sistem saraf pusat yang

menghasilkan lima pusat kontrol dan akan menggerakkan setiap aktivitas yang
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dilakukan oleh anak. Perkembangan motorik berhubungan dengan suatu
kemampuan gerak anak. Gerakan merupakan unsur yang paling utama dalam
perkembangan motorik anak.

Anak harus diberikan berbagai macam kegiatan fisik yang beragam untuk
membuat mereka bergerak, jika anak melakukan aktivitas fisik atau gerakan
dengan baik atau berhasil maka aktivitas selanjutnya anak akan menjadi lebih
percaya diri dalam melakukan suatu kegiatan atau anak mau untuk berpartisipasi
dalam kegiatan pengembangan fisik tersebut. Seorang anak harus dibiarkan untuk
menemukan kegiatan yang ia sukai sendiri atau memilih aktivitas fisik yang cocok
atau sesuai dengan perkembangan dan kemampuannya.

Teori yang menjelaskan secara detail tentang sistematika motorik anak adalah
Dynamic System Theory yang di kembangkan Theln dan Whiteneyerr. Teori
tersebut mengungkapkan bahwa untuk membangun kemampuan motorik anak
harus mempersepsikan sesuatu di lingkungan yang memotivasi mereka untuk
melakukan sesuatu dan menggunakan persepsi mereka tersebut untuk bergerak.
Kemampuan motorik merepresentasikan keinginan anak misalnya ketika anak
terlihat mainan dengan beraneka ragam, anak memersepsikan dalam otaknya
bahwa dia ingin memainkannya. Persepsi tersebut memotivasi anak untuk
melakukan sesuatu yaitu bergerak untuk mengambilnya. Akibat gerakan tersebut,
anak berhasil mendapatkan apa yang ditujunya yaitu mengambil mainan yang
menarik baginya.

Proses perkembangan motorik secara aktual tampak melalui perubahan-

perubahan perilaku gerakan. Anak-anak terutamanya usia taman kanak-kanak dan
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sekolah dasar terlihat dalam belajar bagaimana gerak-gerak secara efisien.
Perbedaan-perbedaan dalam perilaku gerakan mereka dipengaruhi faktor-faktor
biologis dan lingkungan yang dapat dilihat melalui pengamatan terhadap
perubahan dalam proses (bentuk) dan prestasi (performans). Oleh karena itu,
proses perkembangan motorik tampak melalui perkembangan progresif dan pada
kemampuan-kemampuan gerakan. Perkembangan motorik dimanifestasikan
melalui perilaku gerakan actual yang teramati. Gerakan yang teramati itu terdiri
dari tiga gerakan yaitu (1). Gerakan lokomotor, (2). Gerakan non-lokomotor, (3).
Gerakan manipulatif. Gerakan lokomotor merujuk kepada gerakan-gerakan yang
melibatkan suatu perubahan dalam lokasi tubuh dari suatu tempat.

Perkembangan motorik anak akan terlihat secara jelas melalui gerakan yang
dilakukan. Anak diharapkan dapat melakukan gerakan secara optimal karena
gerak yang dilakukan oleh anak dapat menimbulkan pembelajaran yang
berhubungan dengan pengalaman.

Pertumbuhan fisik motorik anak tidaklah selalu sama, ada anak yang
mengalami pertumbuhan secara cepat dan ada yang terlambat. Selain berubahnya
berat dan tinggi badan, anak juga mengalami perubahan fisik. Selain itu,
sebagaimana dikatakan oleh Syamsul perkembangan pada masa kanak-kanak
(early childhood) yaitu usia 2 sampai 6 tahun. Secara deskriptif, anak-anak
menunjukan kemampuan dan keterampilan motorik dan menjadi lebih tertarik
dalam interaksi sosial dengan orang-orang disekitarnya. Seiring perkembangan
fisik yang beranjak matang, perkembangan motorik anak sudah dapat

terkoordinasi dengan baik. Setiap gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan
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atau minatnya. Anak cenderung menunjukan gerakan motorik yang gesit dan
lincah.

Perbaikan yang dilakukan pada pelaksanaan pertengahan dan akhir
menunjukan banyak sekali perubahan pada anak dalam kegiatan perkembangan
motorik kasar dan halus anak serta menunjukan pengaruh yan sangat signifikan.
Terlihat pada perbedaan dan saat pelaksanaan awal, anak masih pasif dan kurang
faham dengan kegiatan bermain motorik ini. Ketika anak diberi bermain bebas
dengan sesuai imajinasi anak tanpa diperintah oleh guru, anak masih pasif dan
belum bisa bermain sendiri. Guru hanya menjelaskan bagaimana cara bermain
saja itu tidak cukup. Anak harus dibimbing sampai kegiatan bermain itu berakhir.
Pada pelaksanaan pertengahan dan pelaksanaan akhir, anak mulai bermain aktif
dan dapat menggunakan media dengan cara mandiri serta tetap dalam pengawasan
dan bimbingan guru.

Terbukti pada anak serta saat pelaksanaan penelitian awal masih harus
menarik perhatian agar anak mau mulai bermain dan harus dibimbing oleh guru.
Pada saat pelaksanaan pertengahan, anak mulai tertarik dengan kegiatan motorik
kasar dan halus. Pada saat guru memberi tahu bagaiaman cara bermain yang akan
dilakukan, anak mulai aktif untuk kegiatan bermain menempel cangkang telur dan
kacang-kacangan. Anak mulai mengemukakan gagasan dan idenya terhadap
kegiatan bermain yang akan dimulai dan menjawab pertanyaan seputar kegiatan
bermain menempel dan terlihat anak menjawabnya dengan keberagaman kosakata
yang terdengar dari mulutnya. Aspek fleksibilitas terlihat pada saat anak

memahami arahan yang diberikan oleh guru sehingga anak mampu bermain
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sendiri dengan caranya sendiri dan mampu menyelesaikan kegiatannya dengan
baik. Aspek orisinilitas terlihat anak pada saat mampu mengungkapkan ide-idenya
yang orisinil, orisinil berarti anak mampu menghasilkan ide dari pemikirannya
sendiri dengan cara spontan tanpa mencontoh orang lain. Aspek elaborasi anak
terlihat pada saat mengungkapkan karya yang akan dibuat, anak terlihat mau
menerima saran dan informasi dari orang lain dan menggabungkan ide yang di
miliki.

Lingkup perkembangan fisik pada anak usia 4 sampai 5 tahun sesuai dengan
peraturan Menteri no. 58 tahun 2009 adalah motorik. Motorik yaitu
perkembangan yang mengendalikan gerakan tubuh melalui kegiatan yang
terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak dan spinal cord. Perkembanagn
motorik meliputi motorik kasar dan motorik halus.

Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau
seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri.
Sedangkan motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau
sebagai anggota tubuh tertentu yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar
dan berlatih (Fikriyati, 2013:22).

Perkembangan motorik anak dapat terlihat melalui berbagai pembelajaran
atau permainan yang dapat mereka lakukan. Oleh karena itu, pengembangan fisik
motorik pada anak usia dini juga berhubungan erat dengan kegiatan bermain yang
merupakan aktivitas utama bagi anak usia dini.

Perkembangan mototik fisik sama pentingnya dengan perkembangan lainnya,

serta bisa dipakai sebagai titil awal untuk menentukan pertumbuhan dan
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perkembangan anak. Hal ini karena perkembangan fisik motorik seperti
perubahan ukuran tubuh anak usia dini.

Masa yang sangat mendasar yang dialami pada kehidupan manusia terjadi
pada masa anak usia dini karena proses perkembangan anak terjadi dengan sangat
cepat. Aspek perkembangan fisik motorik merupakan hal yang paling menonjol
yang dialami oleh seorang anak dalam masa perkembangannya. Para orang tua
dan guru harus mengetahui perkembangan yang dialami seorang anak, yaitu
pertama, pada diri kita sendiri “self under standing” bisa memahami serta
mengerti tentang pertumbuhan dan perkembangan anak, kedua sebagai pendidik
dan orang tua, seharusnya memberikan pendidikan yang terbaik pada tumbuh
kembang anak, dan yang ketiga adalah adanya usaha untuk mendalami tumbuh
kembang anak agar kita belajar terus menerus “Is on going process” dan hal ini
juga dilakukan oleh para ahli (Janet Black,dkk dalam Suyadi Tahun 2021 Hal 47).

Seluruh langka-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti
alhamdulillah berjalan dengan lancar, berdasarkan penelitian pada pelaksanaan
awal mulai berkembang terhitung dengan skor 34,67 dan pada pelaksanaan
pertengahan dan akhir mengalami peningkatan dengan mendapatkan nilai skor
39,22 dengan kriteria anak berkembang sangat baik. Terdapat keberhasilan dalam
melakukan penelitian perkembangan fisik motorik anak usia 4 tahun sampai usia
5 tahun di lembaga PAUD Al Hikmah pada masing-masing indikator yang
diamati jika dibandingkan dengan kondisi awal anak-anak sebelum diberi

tindakan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Anak-anak yang kreatif memiliki keterbukaan dalam segala hal untuk

menerima sesuatu informasi yang baru. Namun yang terjadi masih banyak yang

belum menyadari pentingnya mensttimulasi perkembangan motorik anak usia

dini. Guru dan orang tua hanya fokus pada kemampuan membaca, menulis dan

berhitung. Sehingga perlu dirancang kegiatan yang dapat meningkatkan

perkembangan motorik anak pada penelitian yang telah dilakukan melalui

perkembangan fisik motorik anak berdasarkan observasi dan wawancara. Hal ini

dapat dibuktikan dengan meningkatnya perkembangan anak dan guru dalam

perkembangan motorik anak usia 4 tahun sampai usia 5 tahun di lembaga PAUD

Al Hikmah kelurahan Tegal Alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat.

B. Saran

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kepada guru diharapkan untuk dapat menciptakan suasana kelas yang
aktif, kreatif, dan menyenangkan untuk merangsang serta
menghilangkan kejenuhan anak dalam belajar. Disarankan untuk dapat
menggunakan metode bermain dengan kegiatan yan melatih motorik

kasar dan motori halus sebagai salah satu kegiatan untuk
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meningkatkan perkembangan motorik anak. Hal ini karena akan
menjadikan anak mengeksplorasi imajinasinya untuk bermain dengan
luas tanpa kengkangan dari guru.

Kepada pihak sekolah atau pihak pengelola lembaga PAUD Al
Hikmah kelurahan Tegal alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat
disarankan untuk dapat melengkapi berbagai alat permainan yang
dapat meningkatkan perkembangan motorik anak sehingga kegiatan
bermain anak dapat berjalan dengan lancar dan tercapai sesuai dengan
tujuan yang optimal.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan
penelitian tentang perkembangan motorik anak usia 4 tahun sampai
usia 5 tahun, dan disarankan untuk melakukan penelitian pada sekolah
yang berbeda agar hasil yang lebih menyeluruh sehingga dapat
dijadikan sebagai penyeimbang teori maupun sebagai reformasi serta
inovasi bagi dunia pendidikan khususnya dalam perkembangan fisik

motorik anak usia 4 tahun sampai 5 tahun.
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Lampiran 2

Observasi PraPenelitian Menganalisis Perkembangan Motorik Anak
Kelompok A Di Lembaga PAUD Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur

Kecamatan Kalideres Jakarta Barat

1. Observasi pada tanggal 13 September 2021

Kepala yayasan nurul iman adalah Bapak H. Moh maghfur. Kepala sekolah
lembaga PAUD Al Hikmah adalah Ibu Siti Magfiroh. Guru kelas kelompok A
adalah Ibu Sherly Agustina. Lembaga PAUD Al Hikmah terdiri dari 3 kelas yaitu
kelompok A, kelompok B (belimbing), kelompok B (ceremai). Setiap minggu
anak-anak di rooling (bergantian jadwal karena sedang pandemi). Dalam
seminggu masuk hanya 3 kali untuk jam kegiatan pembelajaran dari jam 07.30
WIB-09.30 WIB untuk kelompok A dan dari 07.00 WIB-09.00 WIB untuk
kelompok B. Keadaan sekolah terdapat 2 kelas dan terdapat beberapa permainan
di luar kelas yaitu: 1 buah perosotan, 1 buah ayunan, 1 buah jungkat jungkit dan 1
buah panjatan anak. Permainan tersebut dapat melatih perkembangan fisik
motorik kasar anak. Adapun permainan dalam kelas terdapat beberapa permainan
edukatif yaitu: puzzle, balok, bahan daur ulang, kacang-kacangan seperti kacang
ijo, kacang merah, jagung kering, berbagai daun-daunan, flash card, origami,
permainan ular tangga, taplak, dan berbagai permainan edukatif lainnya yang

dapat merangsang motorik kasar dan halus anak.
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Wawancara Prapenelitian dengan guru kelas kelompok A Lembaga PAUD Al

Hikmah kelurahan Tegal Alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat

Nama guru kelas : Sherly Agustina

Pendidikan terakhir : SMA

Tanggal wawancara : 13 September 2021

No.

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana guru mengetahui
perkembangan motorik anak di
kelompok A lembaga PAUD
Al Hikmah kelurahan Tegal

Alur Kecamatan Kalideres?

Dengan cara melihat aktivitas di
sekolah dalam pembelajaran
berlangsung. Pada saat bermain di luar
sekolah seperti olahraga ada yang
mengikuti ada yang tidak mengikuti.
Saat anak belajar di dalam kelas
seperti menempel kertas, merobek, dan
lainnya ada yang bisa ada yang tidak

bisa atau tidak paham.

Apa saja yang sudah guru

lakukan untuk merangsang

Untuk merangsang motorik kasar

dengan cara berlari di lapangan
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motorik halus atau motorik
kasar anak kelompok A
lembaga PAUD Al Hikmah
kelurahan Tegal Alur
kecamatan Kalideres Jakarta

Barat?

sekolah, berlompat lompat melangkahi
batu di lapangan, bermain bola di
lapangan sekolah, bermain ular tangga
taplak lantai di dalam kelas.Untuk
motorik halus seperi mengajak anak
untuk meronce, menggunting kertas,
menempel kertas, menggambar dan
mewarnai, bermain playdough, dan

lainnya.

Apakah Ibu guru mempunyai
waktu tersendiri untuk melatih
motorik anak di kelompok A
PAUD Al Hikmah kelurahan
Alur

Tegal kecamatan

Kalideres Jakarta Barat?

Untuk waktu tidak ditentukan setiap
hari di kelas ada kegiatan terkait
motorik  anak

seperti  menulis,

meragakan jalan hewan, dan lainnya.

Siapakah  yang  berperan
penting dalam perkembangan

motorik anak?

Guru dan orang tua.

Menurut Ibu guru sendiri

pentingkah mengetahui

perkembangan motorik anak?

Sangat penting untuk melatih otot-otot

kecil dan otot-otot besar pada anak.
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Wawancara Prapenelitian dengan Guru Kelas Kelompok A Lembaga PAUD Al

Hikmah kelurahan Tegal Alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat

Nama guru kelas

Pendidikan terakhir

Tanggal wawancara

: Halimah Sa’diyah

: SMA

: 13 September 2021

No.

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana guru mengetahui
perkembangan motorik anak di
kelompok A lembaga PAUD
Al Hikmah kelurahan Tegal

Alur Kecamatan Kalideres?

Pada saat anak belajar di dalam kelas
dengan kegiatan bermain motorik
halus anak terlihat masih ada yang
harus di bimbing oleh guru dan ada
juga yang sudah bermain dengan

sendiri.

Apa saja yang sudah guru
lakukan untuk merangsang
motorik halus atau motorik
kasar anak kelompok A
lembaga PAUD Al Hikmah
Alur

kelurahan Tegal

kecamatan Kalideres Jakarta

Dengan membuat kegiatan bermain di

dalam  kelas seperti menempel,
meronce dan menggunting. Untuk
kegiatan bermain di luar kelas guru
selama masih pembelajaran tatap muka

terbatas, jadi tidak di lakukan kegiatan

bermain di luar kelas.
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Barat?

Apakah Ibu guru mempunyai
waktu tersendiri untuk melatih
motorik anak di kelompok A
PAUD Ilembaga Al Hikmah
kelurahan Tegal Alur

kecamatan Kalideres Jakarta

Barat?

Tidak ada waktu tersendiri

untuk

melatih motorik anak karena waktu di

sekolah hanya 3 jam saja selebihnya

anak bersama orang tuanya.

Siapakah  yang  berperan
penting dalam perkembangan

motorik anak?

Guru dan orang tua.

Menurut Ibu guru sendiri

pentingkah mengetahui

perkembangan motorik anak?

Sangat penting untuk melatih otot-otot

kecil dan otot-otot besar pada anak.




101

Wawancara Setelah Penelitian dengan Guru Kelas Kelompok A Lembaga PAUD

Al Hikmah kelurahan Tegal Alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat

Nama Guru Kelas

Pendidikan Terkahir : SMA

Tanggal Wawancara : 11 Februari 2022

: Halimah Sa’diyah

No. Pertanyaan

Jawaban

1. | Apakah anak senang dengan

kegiatan permainan yang
melatih otot-otot kecil dan besar

nya (motorik kasar dan halus) ?

Alhamdulillah anak sangat senang dan
tidak jenuh lagi dengan adanya kegiatan
bermain yang di lakukan saat penelitian

kemarin.

2 | Bagaimana perkembangan anak
dalam kegiatan bermain motorik

kasar dan halus ?

Anak sangat antusias dengan adanya

kegiatan bermain motorik ini.

3 | Kendala apa yang ditemui guru
dalam mengembangkan motorik

kasar dan halus anak di sekolah?

Terkendala dengan waktu yang di

kurangi karena pembelajaran tatap
muka terbatas waktu pun tidak normal,
jadi guru hanya mengajarkan nya baca

tulis dan hitung.

4 | Kendala apa yang ditemui guru

dalam menyiapkan alat

permainan untuk melakukan

Kurangnya persiapan, karena guru tidak

membuat perencanaan pembelajaran.
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kegiatan bermain motorik anak

di sekolah?

Menurut guru, apa faktor | Faktor pendukung nya alat permainan
pendukung dan penghambat | edukasi yang di siapkan oleh sekolah
anak dalam proses kegiatan | sudah memadai. Faktor penghambatnya

bermain motorik kasar dan

halus?

waktu yang sangat singkat untuk

membuat kegiatan bermain anak yang
menstimulus

perkembangan motorik

anak.
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Wawancara Setelah Penelitian dengan Guru Kelas Kelompok A Lembaga PAUD

Al Hikmah kelurahan Tegal Alur kecamatan Kalideres Jakarta Barat

Nama Guru Kelas : Sherly Agustina

Pendidikan Terkahir : SMA

Tanggal Wawancara : 11 Februari 2022

No. Pertanyaan

Jawaban

1 | Apakah anak senang dengan

kegiatan permainan yang

melatih otot-otot kecil dan besar

nya (motorik kasar dan halus)?

Alhamdulillah anak sangat senang
sekali, guru pun terbantu atas ide-

idenya.

2 | Bagaimana perkembangan anak
dalam kegiatan bermain motorik

kasar dan halus?

Perkembangan motorik anak meningkat

dari yang sebelumnya.

3 | Kendala apa yang ditemui guru
dalam mengembangkan motorik

kasar dan halus anak di sekolah

?

Terkendala dengan waktu yang di

kurangi karena pembelajaran tatap
muka terbatas waktu pun tidak normal,
jadi guru hanya mengajarkan nya baca

tuli dan hitung.

4 | Kendala apa yang ditemui guru

dalam menyiapkan alat

permainan untuk melakukan

Kurang nya persiapan, karena guru

tidak membuat perencanaan

pembelajaran.
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kegiatan bermain motorik anak

di sekolah?

Menurut guru, apa faktor | Faktor pendukung nya alat permainan
pendukung dan penghambat | edukasi yang di siapkan oleh sekolah
anak dalam proses kegiatan | sudah memadai. Faktor penghambatnya

bermain motorik kasar dan

halus?

waktu yang sangat singkat untuk

membuat kegiatan bermain anak yang
menstimulus

perkembangan motorik

anak.
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Lampiran 4

INFORMED CONSENT

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Nama Responden
Tempat Tanggal Lahir
Usia

Pendidikan Terakhir
Jabatan

Menyatakan Bahwa

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian,
Menganalisis Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di Lembaga
PAUD Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur Kecamatan Kalideres Jakarta
Barat.

2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini
dengan kondisi :

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan
nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar
atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus

menyampaikan alasan apapun.
Jakarta, September 2021

Peneliti, yang membuat pernyataan,

Syaidati Salsabila (crreeere e e e )
NIM: PGP18040037
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L. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, Menganalisis
Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di PAUD Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur
Kecamatan Kalideres Jakarta Barat. .

2. Setelah saya memahamj penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan darj siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini dengan kondisi :
a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan nya dengan
hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah,
b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar atau tidak
berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus menyampaikan alasan

apapun.
Jakarta, 31 Desember 2021

Peneliti, yang membuat pernyataan,

]

PGP18040037
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‘Tempat Tanggal Lahir :\qump._. ; 115 “«p M
Usia $an .
Pendidikan Terakhir :SMA
Jabatan : /(,.-gumn
Menyatakan Bahwa -

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, Menganalisis g
Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di PAUD Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur

Kecamatan Kalideres Jakarta Barat,
sebut. dengan penuh kesadaran dan tanpa

litian ini dengan kondisi
aan nya dengan

3. Setelah saya memahami penjelasan ter
saya bersedia ikul serta dalam pene

peroleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasi
hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

saya boleh memutuskan untuk keluar atau tidak
an ini tanpa harus menyampaikan alasan

paksaan dari siapapun,
a. Data yang di

b. Apabila saya inginkan,
berpartisipasi lagi dalam peneliti

apapun.
Jakarta, 31 Desember 2021
Peneliti. yang membuat pernyataan,
X
Syaidati Salsabila ( i)

PGP18040037
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Nama Responden  Nurhuganak
Tempat Tanggal Lahir d:,..,.,g,. L0606 . 1986

- o : 36 Tho
';“.b Pendidikan Terakhir . SMA
Jabatan . “’m de -Lq_ﬂggg.
Menyatakan Bahwa

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian,
Perkembangan MOMMKEWA&PAUDAIHM&M

Kecamatan Kalideres Jakarta Barat.
2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penub kesadaran dan umpa
paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam
a. Datayang diperoleh dari penelitian ini
a dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.
h memutuskan untuk

saya bole
penelitian ini tanpa harus menyaumkan alasan

hany
b. Apabila saya inginkan,

berpartisipasi lagi dalam

apapun.
Jakarta, 31 Desember 2021

yang membuat pernyataan.

Peneliti,
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1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, Menganalisis
Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di PAUD Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur
Kecamatan Kalideres Jakarta Barat.

2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini dengan kondisi

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan nya dengan
hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar atau tidak

berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus menyampaikan alasan

apapun.
Jakarta, 31 Desember 2021

Peneliti, yang membuat pernyataan,

110
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Tmrwmir Qakark- , 21 okhber 143§

R © Ys dahua
Pendidikan ; § 1
didikan Terakhic —: ()3 Akademsk  Sekcedaris
Jabatan : kﬂ"
Menyatakan Bahwa H

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, Menganalisis :
Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di PAUD Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur
Kecamatan Kalideres Jakarta Barat.

2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini dengan kondisi :

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan nya dengan ?
hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah. !
b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar atau tidak
berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus menyampaikan alasan
apapun. L
Jakarta, 31 Desember 2021 ' { !

Peneliti, yang membuat pernyataan,
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Menyatakan Bahwa

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, Menganalists
Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di PAUD Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur

Kecamatan Kalideres Jakarta Barat,
2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan tanpd
paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini dengan kondisi
a. Data vang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan nya dengan
hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar atau tidak

berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus menyampaikan alasan

apapun.
Jakarta, 31 Desember 2021

Peneliti. yang membuat perny ataan,

w
CMUNVAWATL

ti i
PGP18040037
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Pendidikan Terakhir QMk'l"l
S b Raroks Vo
Menyatakan Bahwa

I Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penclitian, Menganalisis
pmmmmmﬁkmmmouaipmmwwmdah
Kecamatan Kalideres Jakarta Barat.

2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut,
paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasi

hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah
memutuskan untuk keluar atau tidak

dengan penuh kesadaran dan tamp2
dengan kondisi :
aan nya dengan

b. Apabila saya inginkan, saya boleh
berpartisipasi lagi dalam

apapun.
Jakarta. 31 Desember 2021

Peneliti, yang membuat permnyataan.
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pat Tanggal Lahic  : dobacks , 32~ b5

Usia
%) Yawun
Pendidikan Terakhir 1 SMk
Jabatan
lau Rumah  tungne
Menyatakan Bahwa

1. Saya telsh mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, Menganalisis
Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di PAUD Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur
Kecamatan Kalideres Jakarta Barat.

3 Setelah saya memahami penjelasan tersebut. dengan penuh kesadaran dan fanpa

un, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini dengan kondisi :

paksaan dari siapap
a Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan nya dengan
hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.
untuk kelvar atau tidak

an, saya boleh memutuskan

b. Apabila saya ingink
jitian ini tanpa harus menyam

i lagi dalam penc

paikan alasan

herpartisipas
-|P.'|r|llll
Jakarta. 31 Desember 2021
peneliti, yang membuat pernyataan.
- 0 ,’//"’/-‘
i s,
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f

Menyatakan Bahwa

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, Menganalisis
Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di PAUD Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur
Kecamatan Kalideres Jakarta Barat.

2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini dengan kondisi :

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan nya dengan
hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar atau tidak
berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus menyampaikan alasan

apapun.
Jakarta, 31 Desember 2021
Peneliti, yang membuat pernyataan,
W w
L. -
Symidati Salsabila B0 S )

P 18040037
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Pendidikan Terakhir S™MA

Jabatan | K’T
Menyatakan Bahwa
1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, Men _
Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di PAUD Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur
Kecamatan Kalideres Jakarta Barat,
2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan tanpa
puksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini dengan kondisi ©
a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan nya dengan
hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.
b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar atau tidak
berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus menyampaikan alasan

#
|

apapun.
Jakarta, 31 Desember 2021
Peneliti, yang membuat pernyataan,
idati i lfgp A S TRrT
PGP18040037 e )

[5- 1505 2 SRS
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\ w« OIND BRORAPAL renjelasan sepla seswat wengenat pm-tmm

Nonaiwenh Ratktons Jakart Baat

'\ memmmmndmmmuhmm&nm o
POLNANR N SEAPAR, SR wersedia ikt setta dalam penelitian ini dengan kondisi: '

& Do hang dpenateh Jart penelivian ini akan dijaga kerahasiaan nya dengan

RarLA dpapwakan wntak kepentingan ilmiah.

sva boleh memutuskan untuk keluar atau tidak

A Apadiia SRR ginlan
tanpa harus menyampaikan alasan

Wm &Mpewlmml

SORNTY
Jakarts, 31 Desember 2021

vang membuat pernyataan,
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Pendidilan Terakhir 1 8.4
Jabatan iy o 190992
Menyatakan Bahwa '
|, Saya telah mendapat penjelasin gepaln esuatl menpenil ponelitian, Mmﬂﬁl‘!lfl
KA QI PAUD Al Nikmah Kuluuhln'full Al

Perkembangan Motorlk Anik Ketomps

Kecamatan Kalideres Jakarta Barat.
ah sayn memahami penjelasan fernebut,

in, sy persedin ikt gerti da
elitian ini akan d

p penh Kesadaran dan npi
denpan Lomdis ¢
agtan nyh dengan

denp
fam penelitian ini
\jnga Jerah

setel
paksaan dart siapapu
a, Data yan

hanya dipergunakan untule ke

b, Apabila sayd npinkan, sy
bcrpnrlisipnsi | am pcuchliun i

[ =]

pd iperoleh dar pen

pentingin iminh.
an untuk keluor atau tidak

holeh memutusk
mpaikan alasan

api dal a harus menyd

|

apapun.
Jakata H Denember 202

yang membuat pernyataa,

peneliti,



: Jakarte (0 maret 1984
: 33 Yakun
Pendidikan Terakhir o
Jabatan > B
Menyatakan Bahwa
| Saya telsh mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, Menganalisis
Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di PAUD Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur
Kecamatan Kalideres Jakarta Barat.
5. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini dengan kondisi :
a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan nya dengan
hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b Apabila saxa jngimkan. sava haleh memutuskan untuk keluar atau tidak

berpanisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus menyampaikan alasan
apapun.
Jakarta, 31 Desember 2021

Peneliti yang membuat pernyataan,

ila
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Lampiran 5

121

Instrumen Menganalis Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di

Lembaga PAUD Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur Kecamatan Kalideres

Nama Orang Tua

Jenis Kelamin

Tempat Tanggal Lahir

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas.

Jakarta Barat

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang

() pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah.

Kategori Jawaban

SS

TP

Skor
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No . Item Pernyataan Kategori Keterangan
Jawaban
312
1. |Orang tua mengetahui perkembangan
motorik kasar dan perkembangan motorik
halus pada anak usia dini.
2. | Aktifitas stimulasi perkembangan motorik
kasar anak di sekolah.
3. | Guru memberi arahan kepada anak saat
penelitian.
4. | Anak menggunakan media yang disediakan
di sekolah secara mandiri dan dengan
arahan gurunya.
5. | Orang tua dan guru berperan penting dalam

melatih perkembangan motorik anak.
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Guru mengetahui perkembangan motorik
kasar dan perkembangan motorik halus pada

anak usia dini.

Aktifitas stimulasi perkembangan motorik

halus anak di sekolah.

Guru memberi asesmen perkembangan
motorik kasar dan motorik halus anak di

sekolah.

Sekolah menyediakan media pembelajaran
yang sesuai untuk tumbuh kembang motorik

kasar dan motorik halus anak.

10.

Guru memberikan contoh kegiatan motorik

kasar ataupun halus kepada anak di sekolah.
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Rubrik Penilaian Instrumen Perkembangan Motorik Anak Usia 4 Sampai 5 Tahun

Skala
No. Item pernyataan
4 3 2 1
1. Orang tua
) Orang tua )
Sebagai orang tua al kadang- Orang tua Orang tua tidak
selalu
mengetahui ‘ kadang sesekali pernah
' mengetahui ' ‘ '
bagaimana mengetahui mengetahui mengetahui
perkembangan
perkembangan . . perkembanga | perkembangan | perkembangan
. . fisik motorik . . . . .
fisik motorik ‘ n fisik fisik motorik fisik motorik
anak.
anak. motorik anak. | anak. anak.

2. | Aktivitas Anak selalu Anak mampu | Anak mampu | Anak tidak
stimulasi mampu bermain bermain mampu bermain
perkembangan bermain dengan mandiri dan mandiri dan
motorik kasar dengan mandiri dan | menggunakan | menggunakan alat
anak. mandiri dan bisa alat permainan dengan

bisa menggunaka | permainana mandiri, anak
menggunakan | n alat dengan harus dengan
alat permainan | permainan mandiri bimbingan guru.
dengan dengan sesekali
mandiri. mandiri. dengan

bantuan guru.

3. | Guru memberikan | Anak selalu Anak Anak harus Anak tidak bisa
arahan kepada mampu mampu sesekali menerima atau
anak saat menerima menerima menerima mengerti arahan
penelitian. arahan cara arahan cara arahan cara bermain

bermain

dengan baik

bermain

dengan baik

berulang-ulang

kali, cara

dengan baik dari

seorang guru.
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dari seorang

dari seorang

bermain baik

guru. guru. dari seorang
guru.
Anak Anak selalu Anak Anak sesekali | Anak tidak dapat
menggunakan mampu mampu mampu bermain mandiri
media yang bermain bermain bermain dan menggunakan
disediakan di dengan dengan mandiri dan media permainan
sekolah secara mandiri dan mandiri dan | menggunakan | dengan mandiri,
mandiri dan menggunakan | menggunaka | media harus dalam
dengan arahan media n media permainan bantuan guru.
guru. permainan permainan dengan
dengan dengan mandiri, harus
mandiri. mandiri. dalam
bimbingan
guru.
Orang tua dan Orang tua dan | Orang tua Orang tua dan | Orang tua dan
guru berperan guru selalu dan guru guru sesekali guru tidak pernah
penting dalam melatih seringkali melatih melatih
melatih perkembangan | melatih perkembangan | perkembangan
perkembangan fisik motorik perkembanga | fisik motorik fisik motorik
fisik motorik anak. n fisik anak. anak.
anak. motorik anak.
Guru mengetahui | Guru selalu Guru Guru sesekali | Guru tidak pernah
perkembangan mengetahui seringkali saja mengetahui
motorik kasar dan | perkembangan | mengetahui mengetahui perkembangan
perkembangan fisik motorik perkembanga | perkembangan | fisik motorik
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motorik halus anak. n fisik fisik motorik anak.
pada anak. motorik anak. | anak.
Aktivitas Anak selalu Anak mampu | Anak sesekali | Anak tidak
stimulasi mampu melakukan mampu mampu
perkembangan melakukan kegiatan melakukan melakukan
motorik halus kegiatan bermain kegiatan kegiatan bermain
anak di sekolah. bermain motorik halus | motorik halus | motorik halus di
motorik halus | di sekolah. di sekolah sekolah dengan
di sekolah. dengan bantuan guru.
bantuan guru.
Guru memberi Guru selalu Guru Guru sesekali | Guru tidak pernah
asesmen memberikan seringkali saja memberikan
perkembangan asesmen memberikan | memberikan asesmen
fisik motorik anak | perkembangan | asesmen asesmen perkembangan
di sekolah. fisik motorik | perkembanga | perkembangan | fisik motorik
kepada anak di | n fisik fisik motorik kepada anak di
sekolah. motorik kepada anak di | sekolah.
kepada anak | sekolah.
di sekolah.
Sekolah Sekolah selalu | Sekolah tidak | Sekolah tidak | Sekolah tidak
menyediakan menyediakan | begitu begitu lengkap | pernah
media perlengkapan | lengkap dengan menyediakan
pembelajaran media dengan menyediakan | perlengkapan
yang sesuai pembelajaran | menyediakan | perlengkapan | media
dengan kebutuhan | sesuai perlengkapan | media pembelajaran
perkembangan kebutuhan media pembelajaran | sesuai kebutuhan
fisik motorik anak | perkembangan | pembelajaran | sesuai perkembangan
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di sekolah. anak. sesuai kebutuhan anak.
kebutuhan perkembangan
perkembanga | anak.

n anak.

10. | Guru memberikan | Guru selalu Guru Guru sesekali | Guru tidak pernah
contoh cara memberikan memberikan | saja memberikan
bernain motorik contoh contoh satu memberikan contoh kepada
kasar dan halus sebelum saja kegiatan | contoh anak sebelum
kepada anak. dimulainya bermain kegiatan dimulainya

kegiatan sebelum bermain kegiatan bermain
bermain dimulainya sebelum motorik kasar dan
motorik kasar | kegiatan dimulainya halus.
dan halus. bermain kegiatan

motorik kasar | bermain

dan halus. motorik kasar

dan halus.
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Lampiran §

tnstrumen Menganatis Perkem bangan Motorik Anak Kelompok A di PAUD
Al Hikmah Kelurahun Tegal Alyr Kecamatan Kalideres Jakarta Barat

'Ham:. Ao Cumr) : /e'f*fﬂ Pu'ﬂ‘ Yregac Cgﬁm\
Nama Orang Tug : #gg.. Adhile

Jenis Kelamin . %ﬁmﬂ

Tempat Tanggal Lahir : dql-.qr.}. ol }:.nun-n' Jolip

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari.

Penilaian dilakukan setiap hari olch guru kelas.
3. Pemlaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang tetjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilas
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak
Pernah.

| Kategori Jawaban

[ -.‘{}mr

Vil




motorik kasar dan mkemm -'--m. otorik
halus pada anak usia dini £

2. | Aktifitas stimulasi perkembangan motorik

kasar anak di sekolah.

3. | Guru memberi arahan kepada anak saat

penelitian.

4 | Anak menggunakan media yang disediakan
di sekolah secara mandiri dan  dengan

arahan gurunya.

5 | Orang tua dan guru berperan penting dalam

melatih perkembangan motorik anak.
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o

{’.

Gutn mengetatu perketbangan  motonk
hasar dan ikembangan motonk halus pada
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Lampiran §

lostrumen Menganalis Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di PALID

A Hikmah Kelurshan Tegal Alur Keeamaton Kalideres Jnkarta Barat

' hun
Name anake  Cumag DAy, P CH Fahes )
Nama Orang Tua . Kirm"l‘- ﬁ"’f'
Jenis Kelamin B P< r.mr.m n
aol.
Tempat Tanggal Lahir ¢ Jakar 4o I3 Jua ?
Prosedur Pengamatan

I Penilaian dilakukan oleh puru kelas saat aktivitas schari-hari.

2 Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas,
3. Pemlaan menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda cenlang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategon nilai
validasinya SS= Selalu, S- Sering, K- Kadang-kadang, TP~ Tidak
Pernah
| Kategori Jawaban SS S K 'p |
I! Skor ‘ I } ¥ ‘ 2 ' 1 i

il




132

K Anak menggunakan media vang disediakan
¢ sekolah secara mandin  dan dengan

arahan gurunya.

§ | Ovrang ta dan guru berperan penting dalam
melatih peckembangan motonk anak. 1




mbangan motorik
kasar dan perkemhangun motorik halus pada

anak usia dipy

Guri mengetahy perke b qr

Akufitas sumulag, perkembangan motorik

halus anak di sekolah.

Guru  memberi  asesmen perkembangan

motorik kasar dan motorik halus anak di

sekolah

Sekolah menyediakan media pembelajaran
yang sesuai untuk tumbuh kembang motork

kasar dan motorik halus anak.

10

Guru memberikan contoh kegiatan motorik

kasar ataupun halus kepada anak di sekolah.
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MC.W)# Satabila (4 faka ) T
~ Nawa Orang Tun L TR
Jlliﬂmlu H rﬂwflkﬂ

2009
Tempat Tanggal Lahir :}b@ﬂ"* il Pelpwiis {?

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari,

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas,

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan membenkan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di linghungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S~ Sering, K- Kadang-kadang, 1P~ Tidak

Pernah.
| Kategori Jawaban | SS S K i
i R S

viii




motorik kasar dan perkembangan motorik
halus pada anak usia dini.

Aktifitas stimulasi perkembangan motorik
kasar anak di sekolah.

Guru memberi arahan kepada anak saat

penelitian,

Anak menggunakan media yang disediakan
di sekolah secara mandin dan denpan

arahan gurunya.

Orang tua dan guru berperan penting dalum
melatih perkembangan motorik anak.
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8 | Guru memberi asesmen perkembangan

motorik kasar dan motorik halus anak di

N\
= Sekolah menyediakan media pembelajaran
yang sesuai untuk tumbuh kembang motorik
M~
kasar dan motorik halus anak.
10. | Guru memberikan contoh kegiatan motorik
]

kasar ataupun halus kepada anak di sekolah.
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Lampuan 8

tustrumen Menganalis Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di PAUD

M Rmeh Kelurahan Tegal Alur Keeamatan Kalideres Jakarta Barat

Name anak Cmr) -+ Calman Alfer Cr?‘""‘"‘)

Nama Orang Tua . f-{’ £ HHW] rol. ?ﬁdhf‘h

Jenis Kelamin : |<#4 - 1&\:»3
(§-me - 20%
Tempat Tanggal Lahir 3 ;]“‘“*“H.— A

Prosedur Pengamatan

| Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari.

?  Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas.

3. Penlman menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilal
validasinya SS= Selaln, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pemah
Katcgori Jawaban ‘ SS S K TP \
. Skor ii w1 3 2 1 |

Vil
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No

Kategon Keterangan
Jawaban

ltem Pernyataan

Orang tua mengetahui  perkembangan
motorik kasar dan perkembangan motorik

halus pada anak usia dini. bt

154

Aktifitas stimulasi perkembangan motorik

kasar anak di sekolah.

Guru memberi arahan kepada anak saat

penelitian.

Anak menggunakan media yang discdiakan
di sckolah sccara mandiri dan  dengan

arahan gurunya,

Orang tua dan gura berperan penting dalam

melatih perkembangan motorik anak,

138

n
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Akufitas sumulas prkembangan motork

halus anak di sekolah

8 | Guru memberi asesmen  perkembangan
motorik kasar dan motorik halus anak di
sekolah

. Sekolah menyediakan media pembelajaran

yang sesuai untuk tumbuh kembang motorik

kasar dan motorik halus anak.

10. | Guru memberikan contoh kegiatan motorik

kasar ataupun halus kepada anak di sekolah. g
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Lampiran 5

'Pr,,\ Instrumen Menganalis Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di PAUD

Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur Kecamatan Kalideres Jakarta Barat

Hom Aa Cuwf) . Adam Anf Mmm(g Aebin )

Nama Orang Tua :"'l}." Puji ac Ak
Jenis Kelamin 8 \q\:{ - |kd4‘A

Tempat Tanggal Lahir :29-0% - Qmé :la\m” i

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah.
Kategori Jawaban ’ SS ‘ S J K P
% ~ Skor J 4 ] 3 ‘ 2 1

viii
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3 Gu:ﬂnimlmkqsda-aksu

4. | A=k mengomakan media vang dicediakan oy
di sekolzh socarz mandii dan dengam miren £

arahan gurunya.

5. | Orang tuz dan guru berperan penting dalam
melatih perkembangan motorik anak.




14 stimulasi perkembangan motorik
| hatus anak di sekolah

| Guru  memberi asesmen perkembangan

moﬁyrikkasardanmotcﬁk!mlusanakdi
sekolah.

Sekolah menyediakan media pembelajaran

S
yang sesuai untuk tumbuh kembang motorik
kasar dan motorik halus anak.
10. | Guru memberikan contoh kegiatan motorik

kasar ataupun halus kepada anzk di sekolah.
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Lampiran 8

“‘a Instrumen Menganalis Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di PAUD

Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur Keenmatan Kalideres Jnkarta Barat

Slame  Anak umid Wil e C 5 hkun)
Nama Orang Tua ¢ Michasanah

. P‘-J empuan

Jenis Kelamin
Ql’&rh OL L
H

oy 2ol

Tempat Tanggal Lahir o *3'9‘-

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari,

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh puru kelas.
Pemtlaan menggunekan skala hkerd dengan memberikan tanda ceninng
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tinp hani di lingkungan. Kategori nilai
8S= Selalu, S~ Sering, K- l‘(udnng-kadnng. TP~ Tidak




No . Item Pernyataan

Kategori Keterangan|
Jawaban

Orang  tua  mengetahui

halus pada anak usia dini,

perkembangan
motorik kasar dan perkembangan motorik

ke
B i
4 4
g:l‘\ ana'e E :“"'*\"
dilcarencieain
St bekefya

Aktifitas stimulasi perkembangan motorik

kasar anak di sekolah.

otk adany

. Thenon \eaps e
Tercamoanghin T

e L ceeolel

Ecal, far M{‘A\.?Ul\ \\Oh;

Guru memberi arahan kepada anak saat

penelitian.

Qurd. Sealu
WMot e
Qrolenn ol

Anak menggunakan media yang disediakan

di sekolah secara mandiri  dan dengan

arahan gurunya.

Orang tua dan guru berperan penting dalam

melatih perkembangan motorik anak.

—

ix

AYuru dajed
Mt 24y

Medi . Ceed e

Mandir Maubun
“"49‘(.. =Y Srale g
dars Quru . G\

hares 4paod, olel,

h e Diodey,
Gurw Sanoufy

IkE.‘r"tt_l“c\r\ Ao

< \r.mlmnu\ “wn

LA o Moyua

—

<y Paran
GLTY ‘D_lh“th\
Moe  semexioe ‘g

Uiy Aohud,

Uk dleorto of e by
LBV

144



145

>y

‘)

i

Gunn mengetalwn perkembangan motorik Gus ¥ Iy
s UL
Kasar dan perkembangan motorik halus pada \/ ::.1 Vacud A Loy
anak usia dim Mdde
Aktifitas sumulast perkembangan motorik

halus anak di sekolah. \/
Guru  memben asesmen perkembangaa- Gurnu o
WLMbers \eear
motorik kasar dan motorik halus anak di \/ GCectnen \ecfl e
onale daan
sckolah (’crk embatbun
£ fcacard W ana
{ la
Sekolzh menyediakan media pembelajaran (deoja, ¢ ‘l:.t SO
:‘“ﬁ) ediadin,
tuk tumt k tori Caic Celiian
yang sesual untuk tumbuh kembang motorik v Neebarhega] Taile
kasar dan motorik halus anak. '“‘““"“‘“"3 L VAW
T lAigeedaly|,
Crury membenkan contoh kegiatan motorik Guna s
feriag \ 29)aken
kasar ataupun halus kepada anak di sckolah, | MeMberik o,
Condol, b fande
- ke e
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: SARULLOH AunavAT|

 Jeais Kelamin LR~ ]

‘Tempat Tanggal Lahir ~ : KOTA ACUNGE, 49 JAVUAL| 06

e

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan- membenikan tanda cenlang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah. I
Kategori Jawaban Ss s K TP
Skor 4 3 2 1

viii
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Orang  wa mengetahui perkembangan

motorik kasar dan perkembangan motorik
halus pada anak usia din. be.bu-j g |

Aktifitas stimulasi perkembangan motorik
kasar anak di sekolah.

3. | Guru memberi arahan Eepath anak saat

penelitian.

4. | Anak mengpunakan media yang disediakan
di sckolah secarn mandiri dan  dengan

arahan gurunya.

5 | Orang tua dan guru berperan penting dalam
melatih perkembangan motorik anak. [/
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halus anak di sekolah.

Guru  memberi  asesmen perkembangan
motorik kasar dan motorik halus anak di

e
sekolah.

Sekolah menyediakan media pembelajaran
yang sesuai untuk tumbuh I:eml-mng motorik \./ g
kasar dan motorik hullis analk. _

10. | Guru memberikan contoh kegiatan motorik

kasar alaupun halus kepada anak di sekolah.
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t Tanggal Lahir . 3ﬂw>{“,‘5 Jud

~ Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas.

3. Penilaian menggunakan ckala likerd dengan memberikan tanda ceniang
(V) pada aktifitas anak vang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai

validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak
Pernah.

' Kategori Jawaban ss | S [ K ]

g N (SN NI

viil
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Aktifitas stimulasi perkembangan motorik ?ﬁ%&mw“w A h 5
kasar anak di sekolah. w anele leurdag de sk mut

&l sacalan,

: ool | MI[Qnaw

: Clomtary ¢y

=l i arahan kepada Govu (U
i S Il\\m'\bu\lmn aralun

penelitian. kfade. ancde Perden

b-\'.\"@d\g;u u)

u
bt Lo ety gunal oy
MRLhis Cechra Mmanden

¢ - | Anak menggunakan media yang disediakan e swdal
3 di sekolah secara mandiri dan dengan

W/ Tapi dera
P |Lennn
arahan gurunya. U Gufu 4 Sekalaly
3. | Orang tua dan guru berperan penting dalam Oranoy Y
: _ dan dwiy ;aﬂqut
melatih perkembangan motorik anak. . ﬁu‘?u an P ’k!\v\
BPIPRN Pur

o,

ix
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Sekolah Menyediakan meg;, Pembelajarap

Yang sesuai ungy) tumbyh kembang motorik
kasar dap motorik halus ana)

Gury memberikan contol kegiatan motorik .
kasar ataupun hajys kepada anak gj sekolah, '

10.
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O (e
SETIAWATY

: elar : \,Am-wm: %
'MpltTlnggaanMr : gﬂ\m‘h. 3—9-14-3'0(6

Prosedur Pengamatan
L. Penilaian dilakukan oleh guruelas saat aktivitas sehari-hari.
2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas,
3. Penilaian menggunakan skalz likerd dengan memberikan tanda cintang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan, Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S~ Sering, K= Kadang-kadang, TP- Tidak

Pemah.
Kategori Jawaban SS 8 K TP
Skor 4 3 2 1

viii
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Ovona 4,
m‘-?\?},'th
: o ?(x\n.ll'\i\'b‘:‘%?‘qq
. haluspadaamkusmdlm. W My b Gfale
2. | Aktifitas stimulasi perkembangan motorik OERviter Jhmitag,
Woborik bofsar onuk
kasar anak di sekolah.
3 \/
, o | 3. |Gur memberi arahan kepada anak saat Guru Telouty)
o b ' Metber( \ufry
8 penelitian. - Grakan e Paldn
anale
O P ——y S ;m: bita|Menggungiean
ke Ldiem -
' di sekolah secara mandiri dan dengan /]
arahan gurunya.
5. Ormgnndangurubexperanpennng' dalam 079 o

‘melatih perkembangan motorik anak.
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: Memp et oy
motorik kasar dan motorik halus anak di 2 asesstum plec ol atgan
sekolah. motorile afdle |
: 9' Sekolah menyediakan media pembelajaran” Seleotonly -
AT : i nenye dicy
Yyang sesuai untuk tumbuh kembang motorik | e &?:. ": Nw?i
2 ¢ /] kely uhMaiy ombul,
kasar dan motorik halus anak. Yevbany o, A
avlale |
10. {.Guru memberikan contoh kegiatan motorik G (e
\/ W\w\l Mko\r\
kasar ataupun halus kepada anak di sekolah. Contoln teqatan
Mot onlale Cebelgm
Holay
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Tempat Tanggal Lahir Jucartan Y agushus h!?

Prosedur Pengamatan

. L. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari
2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru elas.
3. Penilaian menggunalan skala likerd dengan membcrikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Kategori Jawaban I SS I S ] K TP
‘f Skor , 4 ! 3 I 2 1

viil




Gliru memberi arahan kepada anak saat Gurn Celou
o n
penelitian. W\l::: tnﬂ'(: du
\] Ok Pade [eou)
kgm 'lm\unh(uns
Anak menggunakan media yang disediakan [ Wi N dale

di sekolah secara mandiri dan dengan

o7 so mengdunae,n
we L LEER L

arahan gurunya. dan bandes dat
Aurr
Orang tua dan guru berperan penting dalam 02t fu,
Ny

melatih perkembangan motorik anak.

PerQeran Phating

Walu g anal

hatus deagin aralumg

&n\m\r\ {Y\:-Mbwﬂﬂm
motorile (cfeg, e

156




| Akifitas simulas Pﬁkﬂnb-nsm motorik
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‘halus anak dj sekolah. N
_St . Guru  memberi  asesmen perkembangan
motorﬂ:kasardanmotoﬁkhalusmkdi\/’
sckolah. ik
Sekolah menyediakan media pembelajaran Selolut Suhu
9, Mged seefn
yang sesuai untuk tumbuh kembang motorik L Me dre, ?,_ v
5 )
kasar dan motorik halus anak. Motori\. wrd oy
anak :h‘ \aly
10. | Guru memberikan contoh kegiatan motorik Gom Sdlaw
wempenledn

kasar ataupun halus kepada anak di sekolah,

Comvtohn BT angy
Cebtu™ e 9 alan
Motorile we d t&&qr

W & moded
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it C6 )

: Faceas  TSoqicg

. NamaOraugTua : Fiee Hondnront 3

[: Jenis Kelamin 15 ! ki \ots
Tempat Tanggal Lahir  : gaperie o8 jun’ - 201k
Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari. !
2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas. Z
3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda cenlang

() pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai

validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak .

Pernah. ————
Kategori Jawaban SS l g K P
Skor 4 I 3 3 i
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2. | Aktifitas stimulasi perkembangan motorik | | Anle fyy,.,
SG\I‘E\M w\j:;:k
kasar anak di sekolah. Secolal, , Phéa caalt
R u"‘”%' ‘i‘:\.: Mobagy
oo eale Shimutg
] Morers e Folar~ -
? | 3. | Guru memberi arahan kepada anak saat Gur (elalfy
e e MU"\E (.ﬁk iy
I penelitian. » Orean | R
. Anele
4. | Anak menggunakan media yang disediakdin PN Nda bt
“\U\Mﬁ)q“‘\h\_u‘“
di sekolah secara mandiri dan dengan Medic tendb elaacay
P, \// dant v Jq\n““
arahan gurunya, b anfran Dy Loria
5. | Orang tua dan guru berperan penting dalam Orony Lunw
melatih otorik anak en une (dnay
perkembangan motori : ok L“?‘*k}?m N
<rld evm)
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10. | Guru memberikan comob kegiatan molonk

e

T
v

;
b

B
b

-
gy -,
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Instrumen Menganalis Perkembangan Motorik Anak Kelompok A di PAUD
Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur Kecamatan Kalideres Jakarta Barat

Naa  Ange C pmor) 2 ARJ uNA  BAy7AN  Pamaptar (_S’ ko))

Nama Orang Tua 1 SUEAESIH

Jenis Kelamin oz lakr —lake : -

Tempat Tanggal Lahir : Jﬂk‘rr{‘ﬂ“ - 07 -uf‘

Prosedur Pengamatan . —\\

1. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari,
2. Penilaian dilakukar setiap hari oleh guru kelas.
3.. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memgerikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Katcgori nilai
validasinya SS= Selalu, $= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak
Pernah. - 5

Kategori Jawaban 8s S

K TP '
Skor 4 3 2 1 J
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1. |Orang tua mengetahui perkembangan &ﬂ;‘n‘ag'lm
motorik kasar dan perkembangan motorik ?cncmb« an
halus pada anak usia dini. A Mot rile an
3 _
8 : 2. | Aktifitas stimulasi perkembangan motorik m‘ﬁﬁ
. db g ar
kasar anak di sekolah. L/ Mﬁo}vbk Al'f; e
. b
i 3 | Gura memberi arahan kepada anak saat oo seall
g o i e\
E penelitian. e
4 eQade affale
L/
2 c oo o=t § ity
4. | Anak menggunakan media yang disediakan mm%ur\n\\nk?ﬂ
2 o -~ ey

di sekoleh secara mandiri dan dengan v ;:;‘!::. i:‘:"; ﬁj“‘*ﬂ

arahan gurunya. A | WL‘“'“P
Ofulasl oty Guiu

5. | Orang tua dan guru berperan penting dalam ot up

but gura fdngag

melatih perkembangan motorik anak. 4 !w.rf' ?'—'ﬂ&-"uﬂ
SEIEY Petoom
Modoei e haae ﬂﬂ”
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kasar ataupun halus kepada anak di sekolah.

[
6. | Guru mengetanui perkembangan motorik
kasar dan perkembangan motorik halus pada
anak usia dini.
G
7. | Aktifitas stimulasi perkembangan motorik :::u ":\:‘:‘t
halus anak di sekolah. eand gy 1og
b‘&nl’lﬁ buw
Cmay)
8 | Guru memberi asesmen perkembangan .= Gow Cedal,
m b en |d
motorik kasar dan motorik halus anak di ases men ar
] Moo e 4
sekolah, ]
Sekolah menyediakan media pembelajaran Celeolals
9, : (el nnetfye digean
yang sesuai untuk tumbuh kembang motorik Medic Penjhelaf arag
] € Lo
b kedufuban
kasar dan motorik halus anak. by L ey by
WMo bl ey
10. [ Guru memberikan contoh kegiatan motorik Guyu Lol
A WLl 24 g

Condol. (efbetuwm
e eaiatan frotorit

Alole e
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D Ackata phoad Chachi (Y dobn)
‘Nama Orang Tua : Geléar Logadanky .

Jenis Kelamin : wzﬁ - 2oty
Tempat Tanggal Lahir %‘ﬁ-‘% wt'%ﬁ'

'ﬂ' £ Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari. 5
< 2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan remberikan tanda centang
(af)padukxiﬁ:asmkmmdiﬁapmaumgmmxmgodnim
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak
Pernah,

: Kategori Jawaban 88 S K TP

Skor 4 3 2 1




Orang fua mengetahui perkembangan
motorik kasar dan perkembangan motorik

Akufitas stimulasi perkembangan motorik
kasar anak di sekolah.

s

Guru memberi arahan kepada anak saat
it

-—

Anak menggunakan media yang disediakan
di sekolah secara mandin dan dengan

arahan gurunya.

Orang tua dan guru berperan penting dalam

165




Aktifitas stimulasi perkembangan motorik
halus anak di sekolah.

Guru  memberi  asesmen perkembangan
motorik kasar dan motorik halus anak di
sekolah.

“| yang sesuai untuk tumbuh kembang motorik

Sekolah menyediakan media pembelajaran

kasar dan motorik halus anak.

-

10.

Guru memberikan contoh kegiatan motorik
kasar ataupun halus kepada anak di sekolah,

166
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Hasil Setelah Penelitian
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Lampiran &

Instrumen Menganalis Perkembangan Motorik Anak Kelom pok A di PAUD

Al Hikmah Kelurahan Tegal Alur Keeamatan Kalideres Jakarta Barat

Mome  Ana Coma) = Adum Ade Ravman (5 derun)
Nama Orang Tua :Tn‘ Tuji Ashp

Jenis Kelamin s ]a\'-l - el

~-10lg
Tempat Tanggal Lahir : ]a\pe.(&f« 23 -0%

Prosedur Pengamatan

1. Peailaizn dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari_

2. Penilaian dilakukan sctiap hari oleh guru kelas. '

3 Pentdaian menggunakan skala likerd dergan memberikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di Iing_kungan. Kategoni nila

validasinya SS— Selalu, S Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah
Kategori Jawaban S8 S K TP |
e N S i | & ]

Skor

Vit




Guru memiberi arahan l:cpad'n anak saat

penelitian.

Anak menggunakan media yang disediakan waasily -
. \aavus
di sekolah secara mandini dan dengan Aohamn AW mn
Aura -

arahan gurunya.

Orang tua dan guru berperan penting dalam

melatih perkembangan motorik anak.
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halus anzk di sekolah,

G memberi asesmen perkunbanm
motorik kasar dan motorik halus anak di
sekolah.

Sekolah menyediakan media pembelajaran
yang sesuai untuk tumbuh kembang motorik
kasar dan motorik halus anak.

10.

Guru memberikan contoh kegiatan motorik
kasar ataupun halus kepada anak di sekolah. |
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- Anae Cumur) s qyp, (6 Hohn )
Nama Orang Tua : Our hesana

,-‘ mmﬂ : ﬂfemﬁ-t“n 1 ﬂ:
‘Tempat Tanggal Lahir  : Jakarte OG-0l - 2.

Prosedur Pengamatan
1. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari.
2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas.
3. Penilaian menggun=kan skala likerd dengan memberikan tanda ceniang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai

&

‘§=' ‘ validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak
;i il Pernah, - -
g,:j Kategori Jawaban S8 S K TP

£ Skor 4 3 2 1

Bl

E

| 4




Item Pernyataan Kategori
Jawaban
32
Orang tua mengetahui  perkembangan
motorik kasar dan perkembangan motorik
halus pada anak usia dini, Y/
Aktifitas stimulasi perkembangan motorik
kasar anak di sekolah,
V]

Guru memberi arahan kepada anak saat

penelitian.

Anak menggunakan media yang disediakan
di sckolah sccara mandiri dan  dengan

arahan gurunya

Orang tua dan guru berperan penting dalam

melatih perkembangan motorik anak

!

s
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gt

Guru mengetahui perkembangan motorik
kasar dan perkembangan motorik halus pada
anak usia dini.

Aktifitas stimulasi perkembangan motorik

halus anak di sekolah.

| sekolah.

Guru memberi asesmen perkembangan

motorik kasar dan motonk halus anak di

yang sesuai untuk tumbuh kembang motorik

Sekolah menyediakan media pembelajaran

kasar dan motorik halus anak.

10.

Guru memberikan contoh kegiatan motorik

kasar ataupun halus kepada anak di sekolah. N\

—_—
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L. Penilaian dilakukan olehguru kelas saat aktivitas sehari-hari.
2 Puﬁimdillh:kmaﬁaphnﬁounmkelu
3. Mhhnmmmwalhﬂmmmmmmm

() pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
- validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak
5

P

B Kategori Jawaban ss s 4 TP

‘; _ Skor P 2 1

B

v

B

| &

viii
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No.

Item Pernyataan

Kategori
Jawaban

Keterangan

Orang tua mengetahui  perkembangan
motorik kasar dan perkembangan motorik
halus pada anak usia dini. o

Aktifitas stimulasi perkembangan motorik
kasar anak di sekolah, -

Guru memberi arahan kepada anak saat
penelitian.

4,

di sekolah secara mandii dan dengan

A.nlk_ menggunakan media yang disediakan




motorik kasar dan motorik halus anak di
sckolah.

e

Sekolah menyediakan media pembelajaran
vang sesuai untuk tumbuh kembang motorik

kasar dan motonk halus anak.

' 10. | Guru memberikan contoh kegiatan motorik

kasar ataupun halus kepada anak di sekolah.

176
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*Jaker e B juni Jely

1. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas Sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas,

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K~ Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah,
Kategori Jawaban Ss S | K TP |
Skor 4 3 J 2 1

viil

177
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3
i No . Item Pernyataan Kategori Keterangan
5 Jawaban
i 413|211
; 1. [Orang tua mengetahui perkembangan
k- motorik kasar dan perkembangan motorik
halus pada anak usia dini. %
‘i
tas stimulasi perkembangan motorik
i A
I-I
£
) gmk saat
"-.Jf S
.
—-
% i 2 i
TR



b

Gune momborg wosmen  porkembangan

motork knuae dan motorik halus anak dj
sekolah,

: Sekolah menyedinkan medin pembelujarmn

: Yo sesual untuk byl kembung motorik
kasar dan motorik halus anak.

10, —— (o0

Gure memberikan contoh kegatan motorik

Kasar ataupun hatuy kepada anak di sckoluh,
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Heme ot QUMur) s Ajune Bayy., Lomedban Cllj

Nama Orang Tua ¢ SUea egil,
Jenis Kelamin el - 25N

Tempat Tanggal Lahir 7 Jmlcc.r.p ol — 93 . 22k

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap haci di lingkungan. Kategori nilai
validasinya $S= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak




motorik kasar dan perkembangan motorik
halus pada anak usia dini.

T T T

2. | Aktifitas stimulasi perkembangan motorik
kasar anak di sekolah.

3. | Guru memberi arahan kepada anak saat
penelitian.

4. | Anak menggunakan media yang disediakan

di sekolah secara mandin  dan dengan _
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halus anak di sekolah

Guru  memberi asesmen perkembangan

motorik kasar dan motorik halus anak di
sekolah

Sekolah menyediakan media pembelajaran
yang sesuai untuk tumbuh kembang motorik

kasar dan motorik halus anak.

Guru memberikan contoh kegiatan motorik

kasar ataupun halus kepada anak di sekolah,
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E : Ekae Wija YanTi
mm =M° {d:“ — \etcr
Tempat Tanggal Lahir  ; Jteemrto . 28 - lo - 2005

Prosedur Pengamatan

«l. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan membenkan tanda centang
(Y) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah.
Kategori Jawaban ss S K TP
Skor 4 3 2 1
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arahan gurunya,

Orang tua dan guru berperan penting dalam

melatih perkembangan motorik anak
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Guru mengetahui perkembangan motorik
kxsm'danpal'mnbangmmonkhaluspuh
anak usia dini.

Aktifitas stimulasi perkembangan motorik
halus anak di sekolah.

Guru memberi asesmen perkembangan
motorik kasar dan motorik halus anak di

sckolah.

Sekolah menyediakan media pembelajaran
yang sesuai untuk tumbuh kembang motorik

kasar dan motorik halus anak.

10

Guru memberikan contoh kegiatan motorik

kasar ataupun halus kepada anak di sekolah.
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Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
() pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Permnah.
Kategori Jawaban | SS S l K ' ™
Skor J ] Wi T 3 ’"‘ 2 J T
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melatih perkembangan motorik anak
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& : Guru  memberi  asesmen perkembangan
motorik kasar dan motorik halus anak di
sekolah.

Sekolah menyediakan media pembelajaran

yang sesuai untuk tumbuh kembang motorik "J
kasar dan motorik halus anak.

10. | Guru memberikan contoh kegiatan motorik

™
kasar ataupun halus kepada anak di sekolah.
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Guru  memberi  asesmen perkembangan
motorik kasar dan motorik halus anak di

sekolah,

Sekolah menyediakan media pembelajaran

kasar dan motorik halus anak.

yang sesuai untuk tumbuh kembang motorik v
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Guru memberikan contoh kegiatan motorik

kasar ataupun halus kepada anak di sekolah.

191




192

E : Ekae Wija YanTi
mm =M° {d:“ — \etcr
Tempat Tanggal Lahir  ; Jteemrto . 28 - lo - 2005

Prosedur Pengamatan

«l. Penilaian dilakukan oleh guru kelas saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh guru kelas.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan membenkan tanda centang
(Y) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah.
Kategori Jawaban ss S K TP
Skor 4 3 2 1
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di sckolah secara mandiri dan dengan
arahan gurunya,

Orang tua dan guru berperan penting dalam

melatih perkembangan motorik anak
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Guru mengetahui perkembangan motorik
kxsm'danpal'mnbangmmonkhaluspuh
anak usia dini.

Aktifitas stimulasi perkembangan motorik
halus anak di sekolah.

Guru memberi asesmen perkembangan
motorik kasar dan motorik halus anak di

sckolah.

Sekolah menyediakan media pembelajaran
yang sesuai untuk tumbuh kembang motorik

kasar dan motorik halus anak.

10

Guru memberikan contoh kegiatan motorik

kasar ataupun halus kepada anak di sekolah.
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Lampiran 6

Dokumentasi Saat Observasi Serta Wawancara PraPenelitian
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Lampiran 7

Dokumentasi Kegiatan Bermain Motorik Kasar Dan Motorik Halus Anak

1. Kegiatan bermain untuk menstimulasi motorik halus anak
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2. Kegiatan bermain untuk menstimulasi motorik kasar anak
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